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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini hasil penelitian adalah berupa deskripsi dan
pembahasan terkait gambaran umum lokasi penelitian, serta deskripsi dan
pembahasan tentang peranan Guru dalam menumbuhkan kesadaran hukum
siswa terhadap Tata Tertib Sekolah di SMP Negeri 3 Depok Sleman
Yogyakarta, kendala-kendala yang dihadapi Guru dalam menumbuhkan
kesadaran hukum siswa terhadap Tata Tertib Sekolah di SMP Negeri 3
Depok Sleman Yogyakarta, dan upaya yang dilakukan Guru untuk
mengatasi kendala yang dihadapi dalam menumbuhkan kesadaran hukum
siswa terhadap Tata Tertib Sekolah di SMP Negeri 3 Depok Sleman
Yogyakarta.

Dalam penelitian ini hasil penelitian dan pembahasan oleh peneliti
dipaparkan secara bersamaan dengan alasan agar lebih efektif dan efisien,
serta mempermudah dalam menjawab permasalahan.

. Gambaran Umum Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Depok
Sleman Yogyakarta
1. Letak Geografis SMP Negeri 3 Depok Sleman Yogyakarta
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Depok Sleman
Yogyakarta merupakan salah satu lembaga pendidikan tingkat pertama
yang terletak di Dusun Sopalan, Kelurahan Maguwoharjo, Kecamatan
Depok, Kabupaten Sleman, dan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

(DIY) Indonesia.
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Secara geografis, Kabupaten Sleman terletak diantara 107° 15’
03" dan 107° 29’ 30" Bujur Timur, 7° 34’ 51" dan 7° 47’ 30" Lintang
Selatan. Ketinggian wilayah Kabupaten Sleman berkisar antara < 100
s/d >1000 m dari permukaan laut. Kabupaten Sleman merupakan
Kabupaten yang mempunyai iklim tropis basah.

Adapun luas wilayah Kabupaten Sleman adalah 57.482 Ha
atau sekitar 574,82 Km?, dengan jarak terjauh Utara — Selatan 32 Km
dan Timur — Barat 35 Km. Secara administratif Kabupaten Sleman
terdiri atas 17 wilayah Kecamatan, 86 Desa, dan 1.212 Dusun, dimana
SMP Negeri 3 Depok sendiri adalah terletak di dusun Sopalan yang
berada di dalam wilayah Kelurahan atau Desa Maguwoharjo yaitu
sebuah Kelurahan atau Desa yang terletak pada 7°46°21” Lintang
Selatan dan 110°25°30” Bujur Tmur, dengan luas wilayah =+

15.010.800 M2,

Gambar.1 Lokasi Penelitian SMP Negeri 3 Depok Sleman Yogyakarta
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Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Depok yang
terletak di Dusun Sopalan, Kelurahan Maguwoharjo, Kecamatan
Depok, Kabuaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) Indonesia ini berdasarkan posisinya, wilayah ini berbatasan
dengan:

a. Sebelah Selatan dibatasi oleh Dusun Karang Nongko

b. Sebelah Utara dibatasi oleh SD Mustoko Rejo

c. Sebelah Timur dibatasi oleh kampung Sopalan

d. Sebelah Barat dibatasi oleh Jalan Nangka I
. Sejarah Berdirinya Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Depok
Sleman Yogyakarta

Sejarah berdirinya SMP Negeri 3 Depok Sleman Yogyakarta
berawal dari masyarakat Maguwoharjo yang mengharapkan kepada
pemerintah, supaya di wilayah Maguwoharjo ada SMP Negeri,
sehingga anak-anak lulusan SD/MI yang ada di wilayah Maguwoharjo
dan sekitarnya dapat melanjutkan sekolah di SMP Negeri tersebut.
Maka selanjutnya pada tahun 1979 terbentuklah panitia pendiri SMP
Negeri 1 Depok:

1) Penasehat : Bp. GBPH H. Hadikusumo,SH
2) Pelindung : Bp. Sabaruman ( Kades)

3) Ketua : Bp. Sutrisno (POLRI)

4) Sekretaris : Bp. Suwardi (Carik)

5) Bendahara : Bp. Cipto Samijo, B.Sc. (POLRI)
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6) Anggota
1. Bp. Drs. Abbas Suharjo (Dosen AKABRI)
2. Adi Sumarto (PNS)
3. Bp. Drs. Warsijan ( Guru)
4. Bp. Pawiro Harjono (Pembantu Carik)
5. Bp. Supardi (Guru)
7) Tempat : di atas tanah kas Desa Maguwoharjo dengan luas

+ 7488 m.

Pada tanggal 15 Oktober 1979 dimulailah pembangunan
gedung SMP Negeri 1 Depok, berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dengan nomor:
0206/0/1980, tertangal 30 Juli 1980. Maka secara resmi sejarah
berdirinya SMP Negeri 1 Depok adalah 30 Juli 1980.

Selanjutnya berdasarkan diberlakukannya Sistem Rayon pada
Tahun 1992, maka Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri di
seluruh Kecamatan Depok diurutkan berdasarkan tahun berdirinya,
dimana SMP Negeri yang berdiri terlebih dahulu (paling tua) maka
SMP Negeri tersebut menjadi SMP Negeri 1 Depok, begitu juga SMP
Negeri yang tahun berdirinya nomor 2 (dua) maka menjadi SMP
Negeri 2 Depok dan begitu seterusnya.

Berdasarkan Sistem Rayon tersebut maka sejak Tahun 1992
SMP Negeri 1 Depok berubah nama menjadi SMP Negeri 3 Depok.

Berikut ini adalah nama-nama yang pernah menjabat sebagai Kepala
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Sekolah di SMP Negeri 3 Depok dari sejak berdirinya tanggal 30 Juli
Tahun 1980 sampai dengan sekarang.
1. Bp. Ahmad Usman : 30 Juli 1980 — 9 September 1981
(merangkap SMP Negeri 2 Condongcatur)
2. Bp. Sarwoko, B.E.  : 9 September 1981 — 25 Juli 1984
3. Bp. Anies : 25 Juli 1984 — 12 Desember 1991
4. Bp. Imam Basuki : 12 Desember 1991 — 1 Januari 1996
5. Bp. Drs. Suparno Aldi: 1 Januari 1996 — 21 Maret 1997
(merangkap SLTP Negeri 1 Depok)
6. Bp. Drs. Paijan : 21 Maret 1997 — 9 Januari 1999
7. lbu. Hj Sumijati S : 9 Januari 1999 — 17 Juli 2002
8. Ibu. Dra. Sri Akhadiyati: 18 Juli 2002 — 1 September 2003
9. lbu. Dra. Hj. Sunarti : 1 September 2003 — 6 Januari 2004
(merangkap SMP Negeri 1 Depok)
10. Bp. Gatot Tukidjo RP : 6 Januari 2004 — 5 Oktober 2007

11. Drs. H. Burham : 5 Oktober 2007 — sekarang

Adapun untuk Wakil Kepala Sekolah yang pernah menjabat
antara lain:

1. Bp. Bejo Utomo

2. Bp. Siswanto Sudiro

3. Bp. Husni Umar, B.A.

4. Bp. Drs. Musa

5. Bp. Ibnu Hajar Ismail, BA
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6. Dra. Djuhariah

7. Bp. Supriyana, S.Pd.

SMP Negeri 3 Depok mempunyai Nomor Statistik Sekolah
(NSS) 20.104.02.14.117 dengan nomor telepon (0274) 885664, nomor
handphone (hp) 085878881788, nomor fax 0274885664, email atau
facebook: smpn3depokjogja@yahoo.co.id serta pada website di alamat
http:/www.smpn3depokjogja.sch.id. SMP Negeri 3 Depok ini berstatus
sebagai sekolah negeri dan pada tahun pelajaran 2009/2010 SMP
Negeri 3 Depok ini terakreditasi dengan nilai akreditasi sekolah A
dengan Skor 93,44.

. Visi dan Misi Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Depok

Sleman Yogyakarta

MISI

SLTP NEGERI 3 DEPOK

W HUMBUN EIMBANGEAN PENGNATATAN DAN PENGAMALAR AJANAN AGAN -
0131 L INGOARAKAN SECARA NONTINUE DAN BIEKLUMAMSUNCAN

1 MINGHANTARIAN ANAX DIDIK AGAR PEDULI PADA LIMGCHURGAN, ¥ESIwS -
KISENATAN.

MEMOIASAKAN BUDAYA MUTU STLURUN WARGA STXDLAN

Gambar.2 Visi dan Misi SMP Negeri 3 Depok Sleman Yogyakarta


mailto:smpn3depokjogja@yahoo.co.id
http://smpn3depok.cjb.net/
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Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Depok Sleman

Yogyakarta memiliki visi dan misi untuk meningkatkan mutu dan

kualitas pendidikan serta mencetak generasi muda yang bermutu dan

menjadi kebanggaan masyarakat. Adapun visi dan misi SMP Negeri 3

Depok Sleman Yogyakarta secara lebih lengkapnya adalah sebagai

berikut:

a. Visi

b. Misi :

: Unggul dalam Mutu Menjadi Kebanggaan Masyarakat

Melaksanakan pembelajaran secara terpadu, agar siswa
berkembang secara optimal dan selalu meningkatkan
prestasi

Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengalaman
ajaran agama yang diselenggarakan secara kontinue dan
berkesinambungan

Melaksanakan kegiatan-kegiatan tambahan yang ada
hubungannya dengan peningkatan prestasi siswa
Menghantarkan anak didik agar peduli pada
lingkungan, kebersihan dan kesehatan

Mengembangkan kreativitas siswa di bidang seni dan
olahraga

Membiasakan budaya mutu seluruh warga sekolah.
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B. Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Depok Sleman
Yogyakarta
Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Depok berasal
dari SD/MI Negeri/Swasta di Wilayah Kecamatan Depok dan sekitarnya.
SMP Negeri 3 Depok memiliki siswa sejumlah 420 siswa yang terbagi
dalam 12 kelas paralel yakni kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VIII A,
VI B, VIII C, VIII D, IX A, IX B, IX C, dan kelas IX D. Data jumlah
keseluruhan siswa SMP Negeri 3 Depok yang terbagi menjadi beberapa
kelas paralel dapat dilihat pada Tabel. 3 berikut.

Tabel. 3 Jumlah Siswa SMP Negeri 3 Depok

KELAS PARALEL
NO. | KELAS JUMLAH
A B C D
1. VII 36 34 | 36 | 36 142
2. VI 35 34 | 35 | 35 139
3. IX 36 35 | 35 | 33 139
TOTAL 420

Sumber: Data SMP Negeri 3 Depok Tahun Pelajaran 2010/2011

Dari jumlah keseluruhan siswa SMP Negeri 3 Depok tersebut,
jumlah siswa laki-laki lebih dominan yakni sebanyak 222 siswa,
sedangkan jumlah siswa perempuan sebanyak 198 siswa. Data jumlah

siswa SMP Negeri 3 Depok tersebut dapat dilihat pada Tabel. 4 berikut:
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Tabel. 4 Jumlah Siswa SMP Negeri 3 Depok Berdasarkan Jenis
Kelamin

KELAS PARALEL
JML

NO. | KELAS A B C D

L|P,L|P|L|P|L]|P L P

1. Vil 18 |18 |16 | 18 | 18 | 18 | 18 [ 18 | 70 | 72

2. Vil 17 118 |19 | 15|19 |16 |19 |16 | 74 | 65
3. IX 19 |17 119 |16 | 22 |13 | 18 [ 15| 78 | 61
TOTAL 222 | 198

Sumber: Data SMP Negeri 3 Depok Tahun Pelajaran 2010/2011

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data bahwa siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Depok terdiri dari siswa yang
beragama Islam, beragama Katholik, beragama Kristen, beragama Hindu
dan beragama Budha yakni dengan rincian jumlah siswa yang beragama
Islam sebanyak 133 siswa, jumlah siswa yang beragama Katholik
sebanyak 17 siswa, jumlah siswa yang beragama Kristen sebanyak 13
siswa, jumlah siswa yang beragama Hindu sebanyak 2 siswa dan jumlah
siswa yang beragama Budha sejumlah 1 siswa.

Dari jumlah keseluruhan siswa SMP Negeri 3 Depok berdasarkan
jenis Agama tersebut di atas, jumlah siswa muslim atau yang beragama
Islam lebih dominan yakni 387 siswa, sedangkan jumlah siswa nonmuslim

berjumlah 33 siswa yang terbagi dalam 4 agama yakni Katholik, Kristen,
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Hindu dan Budha. Adapun data siswa SMP Negeri 3 Depok berdasarkan

agama untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel. 5 berikut.

Tabel. 5 Jumlah Siswa SMP Negeri 3 Depok Berdasarkan Agama

KELAS AGAMA
NO. JML
(ABCD) | Islam | Katholik | Kristen | Hindu | Budha
1. VII 133 4 4 - 1 142
2. VI 124 9 5 1 - 139
3. IX 130 4 4 1 - 139
TOTAL 387 17 13 2 1 420

Sumber: Data SMP Negeri 3 Depok Tahun Pelajaran 2010/2011

C. Guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Depok Sleman

Yogyakarta.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Depok, Sleman,

Yogyakarta memiliki Guru dengan jumlah keseluruhan yakni tiga puluh

tiga (33) Guru yang terdiri dari Guru tetap dan Guru tidak tetap dengan

jumlah Guru tetap terdiri dari 32 Guru dan seorang Guru tidak tetap.

Adapun data Guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Depok

Sleman Yogyakarta lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel. 6 sebagai

berikut:
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Status
No. Guru Bidang Studi Tidak | IML
Tetap Tetap
1. | Pendidikan Agama Islam 3 3
2. | Pendidikan Agama Katholik 1 1
3. | Pendidikan Agama Kristen 1 1
4. | Pendidikan Agama Hindu 1 1
5. | Pendidikan Agama Budha - -
6. | Pendidikan Kewarganegaraan 2 2
7. | Bahasa Indonesia 2 2
8. | Bahasa Inggris 2 1 3
9. | Matematika 4 4
10. | llmu Pengetahuan Alam 3 3
11. | llmu Pengetahuan Sosial 2 2
12. | Penjaskes 2 2
13. | Bahasa Daerah 1 1
14. | Seni Budaya
a. Seni Rupa 1 1
b. Seni Musik 1 1
c. Seni Tari 1 1
15. | Keterampilan: PKK 1 1
16. | TIK 1 1
17. | Elektronika 1 1
18. | Bimbingan dan Konseling 2 2
TOTAL 32 1 33

Sumber: Data SMP Negeri 3 Depok Tahun Pelajaran 2010/2011
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Dari jumlah keseluruhan Guru SMP Negeri 3 Depok tersebut yang
telah melaksanakan sertifikasi adalah sejumlah 30 Guru, sementara untuk
pendidikan/lulusan Guru SMP Negeri 3 Depok rata-rata adalah Strata satu

(S1) dan terdapat 3 Guru yang berpendidikan Strata dua (S2).

. Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3
Depok SlemanYogyakarta.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Depok berada cukup
jauh dari jalan raya yaitu sekitar 200 meter dari jalan raya Ring Road
Utara. Kondisi fisik sekolah secara umum cukup baik untuk digunakan
sebagai sarana pembelajaran yang efektif dan efisien dengan didukung
oleh fasilitas-fasilitas yang digunakan untuk membantu memperlancar
jalannya proses pembelajaran.

Fasilitas-fasilitas baik sarana maupun prasarana yang dimiliki SMP
Negeri 3 Depok antara lain berupa ruang kelas dimana SMP Negeri 3
Depok mempunyai 12 ruang kelas yang terbagi atas kelas VII A, VII B,
VIIC,VII D, VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, IX A, IXB, IXC, dan IX D.
Masing-masing kelas tersebut telah memiliki kelengkapan fasilitas yang
menunjang proses kegiatan belajar mengajar, fasilitas yang tersedia di
setiap kelas diantaranya adalah meja, kursi, whiteboard, papan presensi,
dan kipas angin. Berbagai sarana dan prasarana pendukung kegiatan
belajar mengajar seperti tersedianya masjid, lapangan olah raga, taman,
laboratorium IPA dan Komputer, ruang UKS, ruang BP/BK, perpustakaan,

ruang kepala sekolah, ruang Guru, ruang administrasi/TU, serta ruang
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tamu yang keseluruhanya dalam kondisi baik. Adapun data sarana dan

prasarana SMP Negeri 3 Depok dapat dilihat pada Tabel. 7 berikut.

Tabel. 7 Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Depok

No. Sarana dan Prasarana Keterangan
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang
2. | Ruang Guru 1 Ruang
3. | Ruang Tata Usaha 1 Ruang
4. | Ruang BP/BK 1 Ruang
5. | Ruang Osis 1 Ruang
6. | Ruang Kelas 12 Ruang
7. | Ruang Tamu 1 Ruang
8. | Perpustakaan 2 Ruang
9. | Laboratorium IPA 1 Ruang
10. | Laboratorium Komputer 1 Ruang
11. | Ruang Multimedia 1 Ruang
12. | Ruang Seni Musik 1 Ruang
13. | Ruang Seni Rupa 1 Ruang
14. | Ruang PKK 1 Ruang
15. | Ruang Agama 1 Ruang
16. | Ruang UKS 1 Ruang
17. | Ruang Elektronika 1 Ruang
18. | Ruang Kurikulum 1 Ruang
19. | Gudang 1 Ruang
20. | Lapangan Upacara dan Basket 1 Lapangan
21. | Lapangan Voli 1 Lapangan
22. | Masjid 1 Ruang
23. | Koperasi 1 Ruang
24. | Toilet Guru 2 Ruang
25. | Toilet Siswa 6 Ruang
26. | Kantin 2 Ruang
27. | Rumah Penjaga Sekolah 2 Rumah
28. | Area Parkir Guru 2 Area
29. | Area Parkir Siswa 2 Area
30. | Taman Cukup Luas
31. | Pendopo 1 Aula

Sumber: Data SMP Negeri 3 Depok Tahun Pelajaran 2010/2011



108

Dari fasilitas baik sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Negeri
3 Depok tersebut di atas secara umum hampir sama dengan yang dimiliki
sekolah-sekolah yang lain, hanya saja yang membedakan mungkin dari
ruang perpustakaannya dimana SMP Negeri 3 Depok memiliki 2 ruang
perpustakan yang terdiri dari ruang perpustakaan untuk koleksi buku-buku
dan referensi-referensi juga ruang perpustakaan internet/online yang di
dalamnya terdapat 5 komputer yang telah tersambung dengan jaringan
internet yang dapat dimanfaatkan oleh siswa dalam memperkaya referensi
bacaan disamping buku-buku yang terdapat di ruang perpustakaan yang
satunya. Selain itu, SMP Negeri 3 Depok juga memiliki fasilitas Hot Spot
yang mencakup wilayah Sekolah sehingga warga sekolah dapat dengan

mudah mengakses internet di dalam lingkungan sekolah.

. Tata Tertib Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Depok
Sleman Yogyakarta.

Secara umum Tata Tertib adalah beberapa peraturan yang harus
ditaati dalam situasi tertentu atau dalam suatu kehidupan tertentu.
Sehingga Tata Tertib Sekolah adalah peraturan yang harus ditaatidi
lingkungan Sekolah. Sementara itu Tata Tertib SMP Negeri 3 Depok
adalah serangkaian aturan yang dibuat oleh warga SMP Negeri 3 Depok
yang bertujuan untuk menjaga stabilitas dan keamanan lingkungan
sekolah.

Tata Tertib Sekolah di SMP Negeri 3 Depok berisi ketentuan-

ketentuan yang secara rinci dapat dilihat pada penjelasan berikut:
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1. Ketentuan Umum

Ketentuan umum dalam Tata Tertib SMP Negeri 3 Depok memuat

aturan-aturan anatara lain:

a. Organisasi keluarga siswa di SMP Negeri 3 Depok hanya satu
ialah Organisasi Intra Sekolah yang disingkat OSIS

b. Sekolah dimulai pukul 07.00 WIB sampai pukul 12.50 WIB

c. Tiap mata pelajaran waktunya 40 menit

d. Istirahat lamanya 15 menit, hari biasa dua kali, hari jum’at satu
kali

2. Ketentuan Pakaian Seragam Sekolah

Ketentuan pakaian seragam SMP Negeri 3 Depok antara lain

berupa:

a. Seragam sekolah baju (atas) putih, celana atau rok (bawah)
putih atau biru, kaos kaki putih, sabuk hitam, dan sepatu hitam

b. Seragam pramuka

c. Pakaian seragam dilengkapi tanda-tanda khusus (Badge, lokasi)

d. Cara berpakaian: bersih, rapi, teratur dan baju dimasukkan
dalam celana atau rok

e. Pakaian seragam sekolah dipakai pada saat belajar (hari
sekolah)

f. Pakaian seragam pramuka dipakai tiap kegiatan pramuka

g. Jadwal pakaian: untuk hari Senin baju (atas) putih dan celana

atau rok (bawah) putih, hari Selasa, Rabu, dan Kamis baju
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(atas) biru dan celana atau rok (bawah) putih sedangkan untuk
hari Jum’at dan Sabtu memakai Seragam khusus (seragam
identitas SMP Negeri 3 Depok bewarna coklat muda atau
coklat susu)
3. Ketentuan Rambut dan Kuku
Ketentuan terkain dengan rambut dan kuku antara lain berisi:
a. Bagi siswa putra rambut harus dipotong pendek, rapi dan
teratur
b. Bagi siswa putri rambut harus disisir rapi dan jangan
mengganggu mata atau telinga
c. Semua siswa, kuku harus dipotong mepet dan tidak boleh
diberi warna atau dicat
4. Kewajiban Siswa
Kewajiban siswa SMP Negeri 3 Depok terdiri dari kewajiban siswa
pada saat masuk sekolah dan kewajiban siswa pada saat di sekolah

atau di kelas.

a. Kewajiban Siswa Pada Saat Masuk Sekolah anatara lain:
1) Siswa datang/berada di sekolah sebelum bel tanda masuk
2) Siswa masuk kelas secara teratur dan duduk di kursinya
masing-masing
3) Sebelum pelajaran dimulai, para siswa dengan tenang

berdoa
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Siswa yang terlambat dan kalau meninggalkan pelajaran
harus ijin kepada Guru piket dan Guru pembimbing

Siswa yang tidak dapat masuk sekolah, harus ijin kepada
sekolah, wali kelas atau Guru BK dengan mengirim surat

dari orang tua/wali

Kewajiban Siswa Pada Saat di Sekolah atau di dalam Kelas

antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Semua siswa siswa wajib mengikuti pelajaran dengan rajin
sampai habis
Di sekolah siswa diwajibkan bertindak jujur dan ramah
Semua siswa diwajibkan berikap ramah, sopan, menghargai
orang tua, Kepala sekolah, Guru, Karyawan dan Petugas
sekolah
Semua siswa diwajibkan menjaga kebersihan, keamanan,
ketertiban dan keindahan kelas serta lingkungan sekolah
Siswa wajib ikut menjaga dan bertanggung jawab atas
nama baik sekolah:
a) Semua siswa harus menghindari perbuatan asusila
b) Semua siswa harus menghindari perbuatan
kejahatan seperti : meminjam barang milik orang

lain tanpa ijin atau mengambilnya
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8)
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c) Semua siswa harus menghindari perbuatan yang
mengakibatkan  percekcokan seperti  berkelahi
dengan teman

Semua siswa wajib menciptakan suasana tenang demi
kemajuan dan kelancaran pelajaran

Bila ada Guru yang berhalangan hadir atau mengajar, maka
ketua kelas atau wakilnya harus segera menghubungi Guru
piket

Tiap kelas mempunyai wali kelas, yang bertanggung jawab
membimbing para siswanya di kelas dan mempunyai
kelompok 7 K

Segala kesulitan atau masalah yang ada, dapat diadukan
kepada wali kelas, Guru Bimbingan dan Konseling (BK)

atau Kepala Sekolah

10) Tamu bagi siswa harus minta ijin melalui Guru piket atau

Guru Bimbingan dan Konseling (BK)

11) Pengumuman segala kegiatan harus diketahui Kepala

Sekolah

12) Siswa boleh pulang sebelum jam terakhir dengan ijin Guru

piket atau Guru Bimbingan dan Konseling (BK)

13) Ketua kelas diwajibkan melaporkan segala sesuatu yang

berhubungan dengan kelasnya termasuk menunjukan buku

kemajuan kelas kepada Guru
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14) Sebelum pulang meninggalkan kelas atau pulang harus
berdoa menurut keyakinan agamanya dan dipimpin oleh
Guru pada jam terakhir
15) Semua siswa diwajibkan mengikuti upacara sekolah yang
dilaksanakan pada hari-hari besar atau hari-hari yang
ditentukan oleh sekolah
16) Siswa membayar uang sekolah paling lambat tanggal 10
tiap bulannya
17) Setiap sepeda siswa harus diletakkan pada tempat sepeda
yang telah ditentukan/pembagian kelas dan harus dikunci
18) Memelihara buku milik sendiri maupun perpustakaan
dengan menyampuli
19) Membina hubungan baik dengan sesama teman sekolah
atau di luar sekolah
20) Segera melapor kepada Guru piket apabila ada sesuatu
persoalan
5. Larangan-larangan
Larangan adalah hal-hal yang tidak boleh dilakukan oleh siswa
SMP Negeri 3 Depok. Adapun larangan-larangan bagi siswa SMP
Negeri 3 Depok antara lain:
a. Siswa dilarang membawa kendaraan bermotor

b. Siswa dilarang membawa senjata tajam dalam bentuk apapun
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Siswa dilarang merokok, mengisap ganja, minuman keras dan
sebagainya

Pada jam pelajaan siswa dilarang berkeliaran di luar
lingkungan sekolah

Dalam waktu sekolah siswa dilarang memakai sandal

Semua siswa dilarang membawa buku bacaan yang
bertentangan dengan pendidikan

. Siswa dilarang berambut gondrong

. Siswa dilarang mengompas siswa lain

Apabila tidak berkepentingan, siswa dilarang masuk kantor
Siswa dilarang memakai perhiasan dari emas yang berharga
secara berlebihan atau assesories secara berlebihan di Sekolah

. Siswa dilarang naik sepeda di dalam lingkungan sekolah

Siswa dilarang bermain di tempat (parkir) sepeda siswa atau
sepeda motor milik Guru dan Karyawan

. Pada jam pelajaran siswa dilarang menerima tamu tanpa ijin
Kepala Sekolah, Guru piket, Guru Bimbingan dan Konseling

. Semua siswa dilarang corat-coret dimana saja yang tidak
semestinya, termasuk corat-coret menggunakan tipp ex

. Siswa dilarang makan dan minum di dalam kelas

. Siswa yang tidak masuk sekolah selama 3 kali berturut-turut
tanpa memberi keterangan (alpa) akan diberikan peringatan

. Semua siswa dilarang membawa HP (Hand Phone ) di Sekolah
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6. Sanksi-sanksi

Sanksi adalah tindakan yang diberikan kepada siswa yang

melanggar Tata Tertib SMP Negeri 3 Depok. Sanksi ini berupa:

a) Teguran lisan

b) Peringatan tertulis oleh Kepala Sekolah

c) Tidak boleh mengikuti pelajaran waktu tertentu

d) Skorsing dalam jangka waktu tertentu

e) Dilaporkan kepada alat negara

f) Dikeluarkan dari sekolah atau dikembalikan kepada orang tua

atau wali murid

Penyusunan tata tertib SMP Negeri 3 Depok melibatkan berbagai
pihak antara lain Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kesiswaan, Pembina OSIS, Wali Kelas, Guru Bimbingan dan Konseilng
(BK/BP), Guru Mata Pelajaran, Komite Sekolah, perwakilan orang tua
siswa, anggota OSIS, serta Ketua-ketua kelas.

Dalam penyusunan Tata Tertib, SMP Negeri 3 Depok mengacu
kepada buku petunjuk pelaksanaan dari Menteri Pendidikan Nasional.
Prosedur atau tata cara penyusunan Tata Tertib SMP Negeri Depok secara
umum dimulai dari penyusunan konsep yang berupa draf Tata Tertib yang
kemudian dilakukan rapat pembahasan dengan mendengarkan saran atau
masukan dari peserta rapat kemudian dilakukan penyusunan dan
pengesahan dan selanjutnya diberlakukan atau deterapkan secara resmi di

SMP Negeri 3 Depok dan setiap akhir tahun pelajaraan diadakan evaluasi.
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F. Pelanggaran terhadap Tata Tertib Sekolah di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 3 Depok Sleman Yogyakarta

Sebelum membahas tentang peranan Guru dalam menumbuhkan
kesadara hukum siswa terhadap Tata Tertib Sekolah di SMP Negeri 3
Depok, kiranya perlu diuraikan terlebih dahulu mengenai pelanggaran
terhadap Tata Tertib Sekolah di SMP Negeri 3 Depok selama peneliti
melakukan penelitian yakni sejak tanggal 13 Januari s/d 11 April 2011.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa di SMP Negeri 3 Depok
masih ditemui banyak terjadi kasus pelanggaran siswa terhadap Tata
Tertib Sekolah, masih terdapat beberapa siswa yang tidak mematuhi Tata
Tertib Sekolah meskipun mereka mengetahui dan paham akan isi dari Tata
Tertib Sekolah tersebut.

Adapun pelanggaran yang masih sering dilakukan siswa antara lain
adalah pelanggaran terkait siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR)
atau tugas dari Guru, siswa tidak mengikuti pelajaran tanpa alasan, siswa
membawa atau mengoperasikan Handphone (HP) di sekolah, siswa
terlambat masuk kelas setiap pergantian jam pelajaran, siswa berkelahi,
siswa membolos, dan pelanggaran terkait dengan kerapihan dan kesopanan
dalam berpakaian seragam yang meliputi baju tidak dimasukkan, atribut
tidak sesuai ketentuan, tidak memakai ikat pinggang sesuai dengan
ketentuan, tidak memakai tali dan atau sepatu hitam, serta jenis
pelanggaran-pelanggaran lain seperti yang tertuang pada Tabel. 8 berikut

ini.
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Tabel. 8 Jenis Pelanggaran Tata Tertib SMP Negeri 3 Depok

Tertanggal 13 Januari s/d 11 April 2011

No. Jenis Pelanggaran Jumlah
L Tidak Mengerjakan Tugas atau Pekerjaan Rumah 4
(PR)
2. | Tidak Mengikuti Pelajaran Tanpa Alasan 18
3 Membawa atau Mengoperasikan Handphone (HP) di 16
Sekolah
4. | Terlambat Masuk Kelas Setiap Pergantian Pelajaran 13
c Tidak Memakai Ikat Pinggang dari Sekolah Sekolah 13
atau Gasper Standar
6 Tidak Memakai Sepatu atau Tali Sepatu yang 9
Berwarna Hitam
7. | Membuat Kegaduhan di Dalam Kelas 7
g Pulang SebelumWaktu Waktu Pembelajaran Selesai .
(Membolos)
9. | Berkelahi dengan Sesama Siswa 4
10. | Atribut Tidak Sesuai dengan Ketentuan 4
11. | Terlambat Datang ke Sekolah Lebih Dari 5 Menit 3
12. | Berkuku Panjang atau dicat 3
13. | Merusak Peralatan dan Fasilitas Sekolah 2
14. | Baju Tidak Dimasukkan 1
15. | Rambut Kelihatan Ketika Berkerudung 1
16. | Berkata Kotor 1
17. | Tidak Mengikuti Upacara Bendera Tanpa Alasan 1
18. | Tidak Melaksanakan Piket Harian 1
19. | Bermain di Dalam Kelas 1
Jumlah 145

Sumber: Data SMP Negeri 3 Depok Tahun Pelajaran 2010/2011
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Dari berbagai jenis pelanggaran terhadap Tata Tertib Sekolah
seperti yang tertuang pada tabel di atas, pelanggaran terkait dengan
siswa tidak mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) atau tugas yang
diberikan Guru menempati peringkat pertama dengan jumlah
pelanggaran adalah 42 kasus. Adapun alasan siswa tidak mengerjakan
PR yang sering dijumpai bermacam-macam mulai dari buku yang
ketinggalan di rumah sampai dengan alasan lupa jika ada PR atau tugas
dari guru.

Pelanggaran yang menempati urutan kedua adalah pelanggaran
terkait siswa tidak mengikuti pelajaran tanpa alasan dengan jumlah
pelanggaran sebanyak 18 kasus. Pelanggaran ini dilakukan siswa
dengan alasan tidak menyukai mata pelajaran tertentu atau bosan
terhadap mata pelajaran tertentu. Siswa biasanya meninggalkan kelas
dengan alasan pergi ke kamar kecil padahal siswa tersebut pergi ke
kantin atau di tempat parkir sepeda. Pelanggaran ini biasanya
dilakukan berkelompok atau lebih dari satu siswa.

Pelanggaran yang menempati urutan ketiga adalah pelanggaran
terkait siswa membawa atau mengoperasikan Handphone (HP) di
sekolah yakni dengan jumlah pelanggaran 16 kasus. Pelanggaran ini
dilakukan siswa dengan alasan untuk komunikasi dengan keluarga atau
orang tuanya guna menghubungi orang tuanya supaya dijemput pada
saat pulang sekolah. Padahal pihak sekolah sendiri telah menyediakan

fasilitas telephon untuk digunakan siswa menghubungi orang tuanya
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menjemput siswa, seperti yang diungkapkan oleh seorang guru
Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 3 Depok (Pur), bahwa
sebenarnya sekolah telah menyediakan telefon yang berada di ruang
Tata Usaha (TU) yang mana keberadaan fasilitas tersebut dapat
digunakan siswa untuk menghubungi orang tuanya jika ingin minta
dijemput. Selain itu siswa mengoperasikan hp juga dengan
menyalahgunakan fasilitas wifi yang dimiliki sekolah untuk mengakses
situs-situs yang kurang bermanfaat untuk pembelajaran seperti

facebook, twitter dan situs lainnya.

Gambar. 3 Siswa mengoperasikan HP di kantin Sekolah

Pelanggaran yang menempati urutan keempat adalah
pelanggaran terkait dengan siswa terlambat masuk kelas setiap

pergantian jam pelajaran yakni berjumlah 13 kasus. Pelanggaran ini



120

biasanya dilakukan siswa tanpa alasan yang jelas. Siswa biasanya
keluar kelas saat pergantian jam pelajaran dan nongkrong-nongkrong
di luar kelas dan ada juga yang kejar-kejaran.

Pelanggaran yang menempati urutan kelima adalah
pelanggaran terkait dengan siswa tidak memakai ikat pinggang dari
sekolah atau gasper standar yang pelanggarannya berjumlah 13 kasus.
Pelanggaran ini dilakukan siswa dengan alasan mengikuti gaya/trend
anak remaja masa Kkini. Selain itu juga karena ikat pinggang yang
berasal dari sekolah hilang sehingga siswa tersebut memakai ikat

pinggang di luar ketentuan.
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Gambar. 4 Siswa tidak memakai ikat pinggang
Pelanggaran yang menempati urutan keenam adalah
pelanggaran terkait siswa tidak memakai sepatu atau tali sepatu yang

berwarna hitam, pelanggaran ini berjumlah 9 kasus. Pelanggaran ini
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dilakukan siswa dengan alasan yang sama dengan pelanggaran terkait

ikat pinggang yakni karena siswa mengikuti gaya/trend anak remaja

masa kini.

s

Gambar. 6 Siswa memakai sepatu di luar ketentuan (tidak hitam)
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Gambar. 7 siswa‘t:;junya iI:eIuarkan dan memakai sepatu di luar
ketentuan (tidak hitam)

Pelanggaran yang menempati urutan ketujuh adalah
pelanggaran terkait siswa yang membuat kegaduhan di dalam kelas
dengan jumlah pelanggaran 7 kasus. Pelanggaran ini biasanya siswa
lakukan pada saat selang waktu pergantian jam pelajaran atau pada
saat jam kosong, bahkan tidak jarang juga siswa membuat kegaduhan
pada saat kegiatan belajar mengajar (KBM) sedang berlangsung.
Kegaduhan yang biasanya siswa lakukan antara lain adalah siswa

memukul-mukul meja atau kursi, bernyanyi dan bermain kejar-kejaran

dengan sesama siswa.
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Gambar. 8 Siswa berbuat gaduh di dalam kelas yakni terdapat siswa
yang berkeliaran dan ngobrol dengan teman sebangku.

Peneliti juga mendapati adanya siswa yang pada saat KBM
berlangsung, yakni pelajaran Agama Katholik akan tetapi karena kosng
maka siswa ditugaskan untuk membaca buku di perpustakaan, namun
ternyata siswa malah menonton televisi di perpustakaan dan guru

penjaga perpustakaannya membiarkan saja.

Gambar. 9 Siswa padasaat jam kosong pelajaran Agama Katholik
menonton tv di Perpustakaan
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Pelanggaran yang menempati urutan kedelapan adalah
pelanggaran terkait siswa pulang sebelum waktu pembelajaran selesai
(Membolos) dimana pelanggarannya berjumlah 5 kasus. Membolos
biasanya dilakukan siswa dengan sendiri maupun berkelompok tanpa
tujuan yang jelas, alasannya hampir sama dengan pelanggaran terkait
siswa yang tidak mengikuti pelajaran tanpa alasan yaitu karena siswa
tidak menyukai mata pelajaran tertentu atau malas mengikuti mata
pelajaran tertentu.

Pelanggaran yang menempati urutan kesembilan adalah
pelanggaran terkait siswa berkelahi dengan sesama siswa, dimana
pelanggarannya berjumlah 4 kasus. Pelanggaran ini biasanya dilakukan
siswa dengan sendiri maupun berkelompok. Berkelahi ini bisanya
disebabkan oleh masalah individu dan salah paham antar siswa, seperti
yang diungkapkan seorang Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 3
Depok dan sekaligus Bidang Kesiswaan (Sup), bahwa perkelahian
siswa biasanya dipicu dari percandaan antar siswa yang kemudian
saling ejek mengejek.

Pelanggaran yang menempati urutan kesepuluh adalah
pelanggaran terkait siswa tidak memakai atribut yang sesuai dengan
ketentuan, yang jumlah pelanggarannya sebanyak 4 kasus. Pelanggaran
ini meliputi tidak memakai badge, lokasi, dan atau atribut nama.
Siswa biasanya melanggar ketentuan ini dengan alasan atribut tersebut

copot dan lupa belum dipasang kembali dan ada juga siswa yang
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atributnya hilang. Pelanggaran terhadap atribut dalam hal ini termasuk

pelanggaran siswa yang memakai baju seragam di luar ketentuan.

s
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Gambar. 10 siswa memakai seragam di luar ketentuan, yakni pada saat

jadwal seragam warna krem namun memakai jilbab putih

Pelanggaran yang menempati urutan kesebelas adalah
pelanggaran terkait siswa terlambat datang ke Sekolah lebih dari 5
menit, yang jumlah pelanggarannya sebanyak 3 kasus. Pelanggaran ini
biasanya dilakukan siswa dengan berbagai alasan misalnya karena
siswa bangun kesiangan atau alasan karena lamanya transportasi
menuju Sekolah.

Pelanggaran yang menempati urutan keduabelas adalah
pelanggaran terkait siswa berkuku panjang atau dicat (dikutek), dimana
pelanggarannya berjumlah 3 kasus. Pelanggaran terkait berkuku

panjang bisa dilakukan baik oleh siswa laki-laki maupun siswi
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peremuan hanya saja untuk pelanggaran terkait kuku yang dicat
dilakukan oleh siswi perempuan dengan alasan untuk gaya supaya
lebih menarik.

Pelanggaran yang menempati urutan Kketigabelas adalah
pelanggaran terkait siswa merusak peralatan dan fasilitas yang dimiliki
sekolah, yang jumlah pelanggarannya sebanyak 2 kasus. Pelanggaran
ini biasanya dilakukan siswa dengan merusak meja seperti melubangi
atau membuat goresan-goresan, mencoret-coret meja atau kursi
menggunakan tipp ex dan juga memecahkan kaca jendela kelas.Selain
itu yang termasuk dalam pelanggaran ini adalah perusakan alat-alat
laboratorium, perusakan buku perpustakaan sekolah dan lain-lain.

Pelanggaran yang menempati urutan keempatbelas adalah
pelanggaran terkait siswa yang tidak memasukan baju seragam ke
dalam rok atau celananya, yang mana pelanggaran ini berjumlah 1
kasus. Pelanggaran ini biasanya dilakukan oleh siswa dengan alasan
mengikuti model atau gaya/trend anak remaja masa kini. Siswa juga
beralasan bahwa mereka mengeluarkan baju seragamnya karena ingin
dianggap sebagai anak yang gaul yang senatiasa mengikuti trend di
kalangan remaja sebayanya. Seorang Pembina OSIS SMP Negeri 3
Depok mengungkapkan (Suy) mengungkapkan bahwa siswa kadang
hanya memasukkan baju seragam mereka saat bertemu dengan Guru,
saat upacara, atau juga pada saat ingin masuk ruang Guru, setelah itu

siswa mengeluarkan bajunya kembali.
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Gambar. 11 Siswa tidak memasukkan baju seragamnya ke dalam
celana

Gambar. 12 Siswa tidak memasukkan seragamnya ke dalam celana dan
juga siswa yang memakai seragam yang tidak sesuai jadwal (seragam
krem tetapi kerudung putih)

Pelanggaran pada urutan kelimabelas adalah pelanggaran
terkait siswa yang rambutnya kelihatan ketika berjilbab, yakni
pelanggarannya berjumlah 1 kasus. Pelanggaran ini biasanya dilakukan

oleh siswi muslim karena ketentuan dari sekolah siswi muslim wajib
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mengenakan jilbab. Siswa biasanya beralasan mengikuti model

berjilbab teman-teman yakni model poni dikeluarkan.

Gambar. 13 Siswi berjilbab dengan rambut dikeluarkan
Pelanggaran yang menempati urutan keenambelas adalah

pelanggaran terkait siswa yang berkata kotor, dimana pelanggarannya
berjumlah 1 kasus. Berkata kotor disini meliputi baik yang dilakukan
kepada sesama siswa maupun berkata kotor kepada Guru. Pelanggaran
ini biasanya dilakukan siswa dengan alasan emosi.

Pelanggaran yang menempati urutan ketujuhbelas adalah
pelanggaran terkait siswa tidak mengikuti upacara tanpa alasan,
dimana pelanggarannya berjumlah 1 kasus. Pelanggaran ini biasanya
dilakukan siswa dengan alasan telat bangun tidur atau bangun
kesiangan, malas dan juga alasan klasik yakni karena lupa.

Pelanggaran yang menempati urutan kedelapanbelas adalah
pelanggaran terkait siswa yang tidak melaksanakan piket harian,

dimana pelanggarannya berjumlah 1 kasus. Pelanggaran ini biasanya



129

dilakukan siswa dengan alasan bangun kesiangan, malas dan juga lupa
akan jadwal piketnya.

Pelanggaran yang menempati urutan terakhir yakni urutan
kesembilanbelas adalah pelanggaran terkait siswa yang bermain di
dalam kelas, dimana pelanggarannya berjumlah 1 kasus. Pelanggaran
ini biasanya dilakukan siswa pada saat pergantian jam pelajaran
maupun pada saat jam kosong. Bermain di dalam kelas yang biasanya
siswa lakukan adalah bermain bola di dalam kelas.

Selanjutnya dari 145 jumlah total kasus pelanggaran di atas,
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa laki-laki sebanyak 91 kasus
sedangkan pelanggaran yang dilakukan oleh siswi perempuan
sebanyak 54 kasus seperti yang tertera pada Tabel. 9 berikut.

Tabel. 9 Jumlah Pelanggaran Tata Tertib yang Dilakukan
Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-Laki Perempuan

91 Kasus 54 Kasus

Sumber: Data SMP Negeri 3 Depok Tahun Pelajaran 2010/2011
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa siswa laki-laki
lebih dominan dalam melakukan pelanggaran Tata Tertib Sekolah. Hal

ini dikarenakan bahwa terdapat perbedaan karakter antara remaja laki-
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laki dan remaja perempuan, dimana remaja laki- laki lebih banyak
melakukan tingkah laku anti sosial daripada remaja perempuan.

G. Peranan Guru dalam Menumbuhkan Kesadaran Hukum Siswa
terhadap Tata Tertib Sekolah di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri 3 Depok Sleman Yogyakarta

Usaha untuk menumbuhkan Kkesadaran hukum bagi siswa
memanglah diawali pada saat siswa berada pada lingkungan keluarga
terutama orang tua yakni melalui proses sosialisasi norma-norma dan
aturan-aturan hukum dalam keluarga siswa itu sendiri. Selanjutnya ketika
siswa masuk ke dalam lembaga pendidikan formal yakni sekolah, maka
mulailah siswa diperkenalkan dan diajarkan sesuatu yang baru yang tidak
diajarkan dalam keluarga. Sekolah, sebagai tempat sosialisasi kedua
setelah keluarga serta tempat anak dihadapkan kepada kebiasaan dan cara
hidup bersama yang lebih luas lingkupnya serta ada kemungkinan berbeda
dengan kebiasaan dan cara hidup dalam keluarganya, sehingga berperan
besar dalam menumbuhkan kesadaran hukum pada diri siswa untuk
mematuhi segala bentuk peraturan yang berlaku di lingkunganya tidak
terkecuali peraturan yang berlaku di sekolah tempat siswa menuntut ilmu
yang disebut Tata Tertib Sekolah.

Meskipun tugas dan tanggung jawab utama untuk menumbuhkan
kesadaran hukum siswa dalam mematuhi peraturan baik yang berlaku di
lingkungan keluarga maupun lingkungan Sekolah adalah terletak di

pundak orang tua di rumah tempat siswa itu lahir dan dibesarkan, namun
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bukan berarti sekolah tidak mempunyai tanggung jawab untuk melakukan
pendidikan, pengajaran, bimbingan, serta latihan untuk menumbuhkan
kesadaran hukum siswa dalam mematuhi peraturan yang berlaku di seklah
yakni Tata Tertib Sekolah. Dalam hal ini gurulah yang memiliki peranan
penting dalam menumbuhkan kesadran hukum siswa terhadap Tata Tertib
SMP Negeri 3 Depok.

Pembahasan mengenai peranan guru dalam menumbuhkan
kesadaran hukum siswa terhadap Tata Tertib Sekolah di SMP Negeri 3
Depok dikaitkan dengan indikator dari kesadaran hukum yakni
pengetahuan hukum, pemahaman hukum, sikap hukum, dan pola perilaku
hukum. Oleh karena itu pembahasan mengenai peranan guru dalam
menumbuhkan kesadaran hukum kemudian diuraikan dalam (1) peranan
guru dalam menumbuhkan pengetahuan hukum siswa terhadap Tata Tertib
Sekolah di SMP Negeri 3 Depok, (2) peranan guru dalam menumbuhkan
pemahaman hukum siswa terhadap Tata Tertib Sekolah di SMP Negeri 3
Depok, (3) peranan guru dalam menumbuhkan sikap hukum siswa
terhadap Tata Tertib Sekolah di SMP Negeri 3 Depok, (4) peranan guru
dalam menumbuhkan pola perilaku hukum siswa terhadap TataTertib
Sekolah di SMP Negeri 3 Depok. Adapun penjelasan lebih lengakapnya

adalah pada uraian berikut.
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1) Peranan Guru dalam Menumbuhkan Pengetahuan Siswa
terhadap Tata Tertib Sekolah di SMP Negeri 3 Depok Sleman
Yogyakarta

Peranan Guru dalam menumbuhkan kesadaran hukum siswa
terhadap Tata Tertib Sekolah di SMP Negeri 3 Depok yang selanjutnya
adalah dengan menumbuhkan pengetahuan siswa terhadap Tata Tertib
Sekolah di SMP Negeri 3 Depok. Tindakan guru dalam hal ini adalah
dilakukan dengan cara sosialisasi, seperti yang diungkapkan oleh
seorang Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Depok (Sup), bahwa
dalam hal menumbuhkan pengetahuan siswa akan Tata Tertib SMP
Negeri 3 Depok adalah dengan cara sosialisai dengan maksud untuk
memperkenalkan ~ Tata  Tertib  Sekolah  dan kemudian
menyebarluaskannya kepada siswa dengan membagikan Tata Tertib
kepada siswa untuk dibawa pulang dengan harapan orang tua siswa
juga mengetahuinya.

Adapun bentuk sosialisasi yang dilakukan berbagai macam
atara lain:

a. Pengenalan Tata Tertib Sekolah di SMP Negeri 3 Depok
Sosialisasi yang pertama kali dilakukan adalah dengan
memperkenalkan Tata Tertib Sekolah yang berlaku di SMP Negeri
3 Depok pada saat Masa Orientasi Siswa (MOS), dimana para
siswa baru dikenalkan dan diberitahukan peraturan apa yang

mengikat siswa selama menjadi siswa SMP Negeri 3 Depok.
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b. Pembagian Tata Tertib dan Buku Skoring Pelanggaran Tata Tertib
Siswa
Sosialisasi yang berikutnya adalah dengan cara pembagian
Tata Tertib dan Buku Skoring Pelanggaran Tata Tertib Siswa SMP
Negeri 3 Depok, dimana Tata Tertib dan buku skoring ini
dibagikan kepada seluruh siswa SMP Negeri 3 Depok sejak saat
siswa tersebut resmi menjadi warga SMP Negeri 3 Depok. Dengan
demikian siswa dapat memiliki pengetahuan terhadap Tata Tertib
Sekolah di SMP Negeri 3 Depok.
c. Pemasangan Tata Tertib Sekolah di Tempat yang Strategis
Sosialisasi berikutnya adalah dengan pemasangan Tata
Tertib Sekolah di tempat-tempat yang strategis yakni dengan cara
ditempelkan pada papan informasi, ruang kelas, laboratorium, dan
perpustakaan, dengan demikian siswa dapat melihat dan membaca
sehingga setelah siswa mengenal juga hafal serta ingat hal-hal apa
saja yang diatur dalam Tata Tertib Sekolah SMP Negeri 3 Depok.
Sosialisasi-sosialisasi tersebut bertujuan untuk memberikan
pengetahuan terhadap siswa akan keberadaan Tata Tertib SMP Negeri
3 Depok, mengingat sebagaimana terdapat dalam indikator kesadaran
hukum bahwa untuk memiliki kesadaran hukum, maka siswa perlu
memiliki pengetahuan secara konsepsional bahwa terdapat beberapa
perbuatan di dalam lingkungan sekolah yang diatur oleh hukum berupa

Tata Tertib Sekolah.



134

2) Peranan Guru dalam Menumbuhkan Pemahaman siswa Terhadap
Tata Tertib Sekolah di SMP Negeri 3 Depok Sleman Yogyakarta
Pemahaman siswa terhadap Tata Tertib Sekolah disini
maksudnya adalah siswa tidak hanya tahu hal-hal apa saja yang diatur
dalam Tata Tertib Sekolah, melainkan siswa juga telah mengerti,
memahami, menekuni, mampu menganalisis, serta memaparkan
hukum atau peraturan seperti yang diungkapkan oleh seorang Wakil
Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Depok (Sup), bahwa pemahaman siswa
terhadap Tata Tertib Sekolah maksudnya adalah bahwa siswa tersebut
memahami substansi dari apa yang di atur dalam Tata Tertib Sekolah
di SMP Negeri 3 Depok. Siswa memahami apa yang menjadi
kewajibannya sebagai siswa SMP Negeri 3 Depok, apa saja hal-hal
yang dilarang oleh Tata Tertib dan juga paham akan sanksi-sanksi
yang akan diberikan jika siswa tersebut melanggar Tata Tertib.
Berkaitan dengan peranan guru dalam menumbuhkan
pemahaman siswa terhadap Tata Tertib Sekolah, maka tindakan yang
dilakukan guru adalah dengan melakukan penjelasan substansi
peraturan yang diatur dalam Tata Tertib, seperti yang diungkapkan
seorang guru PKn SMP Negeri 3 Depok (Is), bahwa untuk membuat
siswa memiliki pemahaman akan Tata Tertib Sekolah adalah dengan
cara menjelaskan secara rinci kepada siswa mengenai isi dari aturan

yang diatur dalam Tata Tertib tersebut.
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Ditambahkan oleh seorang Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri
3 Depok (Sup), agar siswa memahami substansi apa yang diatur dalam
Tata Tertib maka yang harus dilakukan guru adalah menjelaskan
dengan memaparkan tiap-tiap pasal berikut poin-poin yang diatur
dalam Tata Tertib misalnya apa saja yang diperbolehkan dan apa saja
yang dilarang, selain itu siswa juga perlu mengetahui mengapa hal itu
diperbolehkan dan juga dilarang. Misalnya untuk hal-hal yang
diperbolehkan atau diwajibkan adalah siswa berpakaian seragam rapi
dan sopan, datang ke sekolah tepat waktu, menjaga kebersihan dan
lain-lain, sedangkan untuk hal-hal yang dilarang misalnya siswa
dilarang membawa kendaraan bermotor, dilarang membawa hp,
dilarang merokok dan lain-lain. Tentunya juga dengan memberikan
penjelasan kepada siswa mengapa hal-hal tersebut diwajibkan atau
dilarang yakni untuk menjaga ketertiban dan keamanan di lingkungan
sekolah.

Pemahaman akan norma-norma hukum dalam Tata Tertib
Sekolah merupakan petunjuk adanya kesadaran hukum yang lebih
tinggi daripada sekedar berpengetahuan hukum. Pemberian penjelasan
akan substansi Tata Tertib Sekolah dilakukan dengan tujuan agar siswa
dapat menghayati isi aturan-aturan yang berlaku di sekolah, dengan
demikian diharapkan siswa mulai menganalisis tentang tujuan dan
tugas hukum yakni Tata Tertib Sekolah. Tujuan Tata Tertib Sekolah

adalah untuk mewujudkan kedamaian hidup bersama yang
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menyangkut ketertiban dan ketentraman di lingkungan sekolah.
Sedangkan tugas Tata Tertib Sekolah adalah untuk menjamin adanya
kepastian hukum. Dengan adanya pemahaman tersebut, siswa akan
sungguh-sungguh menyadari bahwa kehidupan bersama di lingkungan
sekolah akan tertib apabila terwujud kepastian dalam hubungan antara
sesama siswa dengan warga sekolah.
Peranan Guru dalam Menumbuhkan Sikap Siswa Terhadap Tata
Tertib Sekolah di SMP Negeri 3 Depok Sleman Yogyakarta

Sikap siswa terhadap Tata Tertib Sekolah timbul dari adanya
penghargaan terhadap Tata Tertib tersebut. Siswa yang telah
mengetahui dan memahami Tata Tertib Sekolah maka selanjutnya
akan tumbuh suatu pengakuan dan penghargaan terhadap aturan-aturan
Tata Tertib Sekolah, dimana penghargaan tersebut diwujudkan dalam
bentuk sikap mematuhi Tata Tertib. Agar siswa memiliki sikap patuh
terhadap Tata Tertib memanglah bukan perkara mudah. Oleh karena
itu peranan guru sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan sikap patuh
siswa terhadap Tata Tertib Sekolah.

Peranan guru dalam menumbuhkan sikap siswa terhadap Tata
Tertib Sekolah di SMP Negeri 3 Depok diawali dengan peranan guru
dalam pelaksanaan dan penegakan Tata Tertib Sekolah yakni tindakan
yang dilakukan guru jika terjadi pelanggaran terhadap Tata Tertib
Sekolah yang dilakukan siswa. Adapun penjelasan lengkapnya sebagai

berikut.
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Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang tidak mengerjakan
PR tersebut, tindakan yang dilakukan guru adalah dengan memberikan
teguran lisan secara langsung kepada siswa untuk tidak mengulangi
pelanggaran tersebut. Selain itu juga biasanya guru memberikan sanksi
kepada siswa tersebut dengan mengerjakan PR  dengan
melipatgandakan atau dengan pemberian tugas lain seperti yang
disampaikan seorang guru Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri
3 Depok (Is), bahwa bagi siswa yang tidak mengerjakan PR akan
diberikan sanksi dengan mengerjakan PR tersebut dua sampai tiga kali
lipat atau diberikan tugas lainnya yang bersifat mendidik. Setelah
diberikan teguran lisan maka selanjutnya guru yang menemukan siswa
yang melanggar Tata Tertib Sekolah kemudian mencatat dalam buku
saku skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan
paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku skoring,
selanjutnya guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga bisa melaporkan kasus pelanggaran
yang dilakukan siswa tersebut kepada Wali Kelas siswa yang
bersangkutan untuk kemudian Wali Kelas akan memanggil siswa
untuk diserahkan kepada BK dan kemudian siswa tersebut diberikan
skor sesuai dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk

pelanggaran siswa yang tidak mengerjakan PR adalah 20.
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Gambar. 14 Guru sedang menegur siswa yang tidak mengerjakan PR
Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang tidak mengikuti
pelajaran tanpa alasan, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah yang pertama dengan memberikan teguran
lisan, selain itu juga disampaikan seorang guru PKn SMP Negeri 3
Depok (Is), bahwa siswa biasanya tidak mengikuti mata pelajaran
tertentu dengan cara pergi ke Unit Kesehatan Siswa (UKS) atau
perpustakaan, jika demikian maka kemudian guru akan menyuruh
siswa tersebut kembali ke kelasnya untuk mengikuti kegiatan belajar
yang berlangsung. Slanjutnya guru yang menemukan siswa yang
melanggar Tata Tertib Sekolah kemudian mencatat dalam buku saku
skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan paraf

atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku skoring,
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selanjutnya guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga bisa melaporkan kasus pelanggaran
yang dilakukan siswa tersebut kepada Wali Kelas siswa yang
bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk
diserahkan kepada BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor
sesuai dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk
pelanggaran siswa yang tidak mengikuti pelajaran tanpa alasan adalah
10. Selanjutnya siswa diperingatkan untuk tidak mengulangi
perbuatannya.

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang membawa atau
mengoperasikan Handphone (HP) di sekolah, tindakan yang dilakukan
guru yang pertama adalah dengan memberikan teguran lisan kepada
siswa untuk tidak membawa atau mengoperasikan hp di sekolah
kembali. Setelah diberikan teguran lisan maka selanjutnya guru yang
menemukan siswa yang melanggar Tata Tertib Sekolah kemudian
mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan format yang
ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak
membawa buku saku skoring, selanjutnya guru mencatat dalam format
khusus yang sudah disediakan. Pelanggaran jenis ini tergolong
pelanggaran yang cukup berat, sehingga selain diberikan teguran lisan
guru yang mengetahui akan langsung melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan

memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian siswa
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tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya. Adapun
bobot skor untuk pelanggaran siswa yang membawa atau
mengoperasikan hp di sekolah adalah 50. Selain pemberian skor, guru
juga melakukan penyitaan terhadap hp siswa tersebut dan yang boleh
mengambil kembali adalah orang tua siswa.

Pada kenyataannya sanksi yang diberikan guru ternyata bersifat
deskriminatif hal ini sesuai dengan keterangan dari seorang siswa SMP
Negeri 3 Depok (Feb), yang menyatakan bahwa dirinya pernah
didapati membawa hp kemudian disita oleh guru pada saat diadakan
razia, akan tetapi ada salah seorang siswi perempuan yang juga
didapati membawa hp di kelas namun tidak disita.

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang terlambat masuk
kelas setiap pergantian jam pelajaran, tindakan yang dilakukan guru
jika mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan,
kemudian guru yang sedang pada jam pelajaran tersebut akan
memberikan sanksi dan tentunya sanksi yang diberikan adalah yang
bersifat mendidik seperti yang disampaikan seorang guru PKn SMP
Negeri 3 Depok (Is), bahwa jika siswa terlambat masuk pelajaran,
tindakan yang dilakukan dengan memberikan sanksi kepada siswa
tersebut dimana sanksi yang diberikan berupa pemberian tugas kepada
siswa yang bersangkutan. Selanjutnya guru memberikan peringatan
kepada siswa untuk tidak mengulangi perbuatannya kembali. Jika

setelah diberikan peringatan siswa tetap terlambat masuk kelas setiap
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pergantian pelajaran, guru yang menemukan siswa yang melakukan
pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku skoring
siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan paraf atau tanda
tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat
dalam format khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk
kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan kepada
BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis
pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang
terlambat masuk kelas setiap pergantian jam pelajaran adalah 5.
Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang tidak memakai ikat
pinggang dari sekolah atau gasper standar, tindakan yang dilakukan
guru jika mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan,
kemudian guru memberikan peringatan kepada siswa untuk memakai
ikat pinggang sesuai dengan ketentuan dalam Tata Tertib Sekolah. Jika
setelah diberikan peringatan siswa tetap melakukan pelanggaran, guru
yang menemukan siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib
kemudian mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan
format yang ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa
tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam format
khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk

kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan kepada
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BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis
pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang
tidak mengikuti pelajaran tanpa alasan adalah 10. Selain diberikan
skor, guru juga melakukan penyitaan terhadap ikat pinggang yang
diluar ketentuan Tata Tertib Sekolah.

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang tidak memakai
sepatu dan atau tali sepatu bewarna hitam, tindakan yang dilakukan
guru jika mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan,
kemudian guru memberikan peringatan kepada siswa untuk memakai
sepatu dan atau tali sepatu sesuai dengan ketentuan dalam Tata Tertib
Sekolah. Jika setelah diberikan peringatan siswa tetap memakai sepatu
dan atau tali sepatu berwarna selain hitam, guru yang menemukan
siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat
dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan
memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku
saku skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian siswa
tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya. Adapun
bobot skor untuk pelanggaran siswa yang tidak mengikuti pelajaran

tanpa alasan adalah 5.



143

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang membuat kegaduhan
di dalam kelas, tindakan yang dilakukan guru dalam hal ini adalah
guru mata pelajaran yang sedang pada jam pelajaran berlangsung.
Tindakan guru yang pertama adalah dengan memberikan teguran lisan,
kemudian guru memberikan peringatan kepada siswa untuk tenang dan
tidak membuat kegaduhan kembali. Jika setelah diberikan peringatan
siswa tetap berbuat gaduh, guru yang menemukan siswa yang
melakukan pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku
saku skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan
paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku skoring,
guru mencatat dalam format khusus yang sudah disediakan. Selain itu
guru juga dapat melaporkannya kepada wali kelas siswa yang
bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk
diserahkan kepada BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor
sesuai dengan jenis pelanggarannya, bobot skor untuk pelanggaran
siswa yang membuat kegaduhan di dalam kelas adalah 5.

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang pulang sebelum
waktu pembelajaran selesai (membolos), tindakan yang dilakukan guru
jika mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan,
kemudian guru memberikan peringatan kepada siswa untuk tidak
mengulangi pelanggaran tersebut. Selanjutnya guru yang menemukan
siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat

dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan
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memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku
saku skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian siswa
tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya. Adapun
bobot skor untuk pelanggaran siswa yang membolos adalah 10.
Selanjutnya guru memperingatkan siswa untuk tidak mengulangi
perbuatannya kembali.

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang berkelahi dengan
sesama siswa, tindakan yang dilakukan guru jika mengetahui adalah
guru akan langsung melaporkannya kepada wali kelas siswa yang
bersangkutan karena berkelahi merupakan pelanggaran yang cukup
berat. Wali kelas kemudian akan memanggil siswa untuk diserahkan
kepada BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan
jenis pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa
yang melakukan perkelahian dengan sesama siswa adalah 75. Selain
itu siswa juga diharuskan membuat surat pernyataan untuk tidak
mengulangi perbuatannya kembali.

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang tidak memakai
atribut yang sesuai dengan ketentuan, tindakan yang dilakukan guru
jika mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan,

kemudian guru memberikan peringatan kepada siswa untuk memakai
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atribut sesuai dengan ketentuan dalam Tata Tertib Sekolah. Jika
setelah diberikan peringatan siswa tetap tidak memakai atribut sesuai
ketentuan, guru yang menemukan siswa yang melakukan pelanggaran
Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai
dengan format yang ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika
siswa tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam format
khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk
kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan kepada
BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis
pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang
tidak memakai atribut sesuai ketentuan adalah 5.

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang terlambat datang ke
sekolah lebih dari 5 menit, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan pada saat tu
juga. Selain itu juga diungkapkan oleh seorang Kepala Sekolah SMP
Negeri 3 Depok (Bur), bahwa jika didapati siswa yang telat datang ke
sekolah kemudian dalam hal ini petugas piket akan mencatat siswa
yang terlambat dalam buku tertentu. Selanjutnya guru Yyang
menemukan siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib kemudian
mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan format yang
ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak

membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam format khusus
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yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya
kepada wali kelas siswa yang untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian siswa
tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya. Adaun
bobot skor untuk pelanggaran siswa yang terlambat datang ke sekolah

lebih dari 5 menit adalah 5.

Gambar. 15 Guru Piket yang standby di halaman depan sekolah untuk
mengawasi siswa yang terlambat masuk sekolah

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang berkuku panjang dan
atau dicat, tindakan yang dilakukan guru jika mengetahuinya adalah
dengan memberikan teguran lisan. Untuk pelanggaran terkait kuku
yang panjang, guru akan langsung memotong kuku siswa yang
bersangkutan pada saat itu juga sedangkan untuk pelanggaran terkait
kuku yang dicat, guru akan memberikan batas waktu maksimal 3 hari

kepada siswa untuk membersihkan atau menghapus cat kuku (kutek)
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tersebut, kemudian guru memperingatkan kepada siswa untuk tidak
memelihara kuku panjang dan atau dicat. Jika setelah diberikan
peringatan siswa tetap berkuku panjang atau dicat, guru yang
menemukan siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib kemudian
mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan format yang
ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak
membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam format khusus
yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya
kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas
akan memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya,
bobot skor untuk pelanggaran siswa yang berkuku panjang dan atau
dicat adalah 10.

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang merusak fasilitas
yang dimiliki sekolah, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan, kemudian
guru yang menemukan siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib
kemudian mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan
format yang ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa
tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam format
khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk

kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan kepada
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BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis
pelanggarannya, bobot skor untuk pelanggaran siswa yang merusak
fasilitas sekolah adalah 20. Selain pemberian skor, guru juga
menyuruh siswa tersebut untuk membersihkan atau memperbaikinnya.
Untuk pelanggaran terkait memecahkan kaca, guru menyuruh siswa
untuk menggantinya.

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang tidak memasukkan
baju seragamnya, tindakan yang dilakukan guru jika mengetahuinya
adalah dengan memberikan teguran lisan kemudian guru menyuruh
siswa untuk memasukkan baju seragamnya dan memberikan
peringatan kepada siswa untuk tidak mengulangi perbuatannya. Jika
setelah diberikan peringatan siswa tetap mengeluarkan baju
seragamnya, guru Yyang menemukan siswa Yyang melakukan
pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku skoring
siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan paraf atau tanda
tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat
dalam format khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk
kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan kepada
BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis
pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang

tidak memasukkan baju seragamnya adalah 5.
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Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang ketika berkerudung
rambutnya kelihatan, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan, kemudian
guru menyuruh siswa tersebut untuk merapikan cara berkerudung atau
berjilbanya dan memperingatkan kepada siswa untuk tidak
memperlihatkan rambutnya ketika berkerudung. Jika setelah diberikan
peringatan rambut siswa tetap kelihatan saat berkerudung, guru yang
menemukan siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib kemudian
mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan format yang
ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak
membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam format khusus
yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya
kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas
akan memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya,
bobot skor untuk pelanggaran siswa yang kelihatan rambutnya saat
berkerudung adalah 5.

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang berkata Kkotor,
tindakan yang dilakukan guru jika mengetahuinya adalah dengan
memberikan teguran lisan, kemudian guru yang menemukan siswa
yang melakukan pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam
buku saku skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan

memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku
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saku skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian siswa
tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya, bobot skor
untuk pelanggaran siswa yang berkata kotor adalah 10. Selanjutnya
siswa diberikan peringatan untuk tidak berkata kotor lagi.

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang tidak mengikuti
upacara bendera tanpa alasan, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan, kemudian
guru memberikan peringatan kepada siswa untuk tidak mengulanginya
kembali. Jika setelah diberikan peringatan siswa tetap tidak mengikuti
upacara bendera, guru yang menemukan siswa yang melakukan
pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku skoring
siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan paraf atau tanda
tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat
dalam format khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk
kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan kepada
BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis
pelanggarannya, bobot skor untuk pelanggaran siswa yang tidak

mengikuti upacara bendera tanpa alasan adalah 10.
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Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang tidak melaksanakan
piket harian, tindakan yang dilakukan guru jika mengetahuinya adalah
dengan memberikan teguran lisan, kemudian guru biasanya akan
memberikan sanksi kepada siswa untuk membersihkan ruang kelas
saat jam pelajaran selesai. Selain itu guru juga memberikan peringatan
kepada siswa untuk tidak mengulangi perbuatannya kembali. Jika
setelah diberikan peringatan siswa tetap tidak melaksanakan piket
harian, guru yang menemukan siswa yang melakukan pelanggaran
Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai
dengan format yang ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika
siswa tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam format
khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk
kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan kepada
BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis
pelanggarannya, bobot skor untuk pelanggaran siswa yang tidak
melaksanakan piket harian adalah 5.

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang bermain di dalam
kelas, tindakan yang dilakukan guru jika mengetahuinya adalah dengan
memberikan teguran lisan, kemudian guru memberikan peringatan
kepada siswa untuk tidak mengulangi perbuatannya kembali. Jika
setelah diberikan peringatan siswa tetap bermain di dalam kelas, guru

yang menemukan siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib
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kemudian mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan
format yang ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa
tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam format
khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk
kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan kepada
BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis
pelanggarannya, bobot skor untuk pelanggaran siswa yang bermain di
dalam kelas adalah 5.
Selain kasus pelanggaran yang masuk dari 13 Januari s/d 11
April 2011 tersebut di atas, guru juga berperan dalam pelaksanaan Tata
Tertib Sekolah jika terjadi pelanggaran terhadap ketentuan Tata Tertib
yang lain seperti berikut ini.
1. Siswa mendirikan, menjadi anggota atau membuat organisasi di
luar OSIS
Seorang Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Depok (Sup)
mengungkapkan bahwa belum pernah terjadi kasus pendirian
organisasi di luar OSIS, yang ada hanya pendirian genk-genk oleh
sekelompok siswa. Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang
mendirikan, menjadi anggota atau membuat genk di sekolah,
tindakan yang dilakukan guru jika mengetahuinya, guru langsung
membubarkan genk tersebut kemudian guru yang menemukan

siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat
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dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan
memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa
buku saku skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang mendirikan
organisasi di luar OSIS adalah 50. Selanjutnya siswa akan
diberikan pembinaan untuk tidak mendirikan organisasi di luar
OSIS atau genk-genk kembali.
. Siswa tidak masuk sekolah tanpa ijin

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang tidak masuk
sekolah tanpa ijin, tindakan yang dilakukan guru adalah dengan
memberikan teguran lisan dan memberikan peringatan kepada
siswa bahwa jika siswa tidak masuk sekolah harus dengan
menyertakan surat ijin, kemudian guru yang menemukan siswa
yang melakukan pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat
dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan
memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa
buku saku skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali

kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
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memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang tidak masuk
sekolah tanpa ijin adalah 10. Selanjutnya guru memberikan
peringatan kepada siswa untuk membuat surat ijin jika siswa

tersebut berhalangan untuk masuk sekolah.

. Siswa memakai aksesoris berlebihan

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang memakai
aksesoris berlebihan seperti siswa yang memakai gelang, kalung,
cincin dengan jumlah yang banyak atau secara berlebihan maka
tindakan yang dilakukan guru jika mengetahuinya adalah dengan
memberikan teguran lisan dan langsung menyita aksesoris siswa
tersebut, kemudian guru memberikan peringatan siswa untuk tidak
memakai aksesoris berlebihan kembali. Jika setelah diberikan
peringatan siswa tetap memakai aksesoris berlebihan, guru yang
menemukan siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib
kemudian mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan
format yang ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika
siswa tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam
format khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk
kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan

kepada BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai
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dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk
pelanggaran siswa yang memakai aksesoris berlebihan adalah 5.
. Siswa berambut gondrong dan atau dicat

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang berambut
gondrong dan atau dicat (diwarnai), tindakan yang dilakukan guru
jika mengetahuinya adalah dengan menegurnya secara lisan,
kemudian guru yang menemukan siswa yang melakukan
pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku
skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan
paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku
skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang berambut
gondrong dan atau dicat adalah 10. Selain pemberian skor, seorang
Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Depok (Sup),
mengungkapkan bahwa bagi siswa yang berambut gondrong atau
disemir warna biasanya diberikan waktu 2 hari untuk merapikan
rambutnya, namun jika pada hari berikutnya rambut siswayang
bersangkutan masih belum rapi maka ya tidak tanggung-tanggung

langsung dipotong saja ditempat.
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5. Siswa bertindik atau bertato

Diungkapkan oleh seorang Wakil Kepala Sekolah SMP
Negeri 3 Depok (Sup), bahwa pelanggaran jenis ini jarang terjadi,
sekolah belum pernah menemukan adanya pelanggaran siswa yang
bertato, kalau untuk siswa yang bertindik dulu memang pernah
terjadi siswa menindik lidahnya dan pada saat itu juga siswa
diminta untuk melepaskan tindikannya tersebut. Berkaitan dengan
pelanggaran siswa yang bertindik atau bertato, tindakan yang
dilakukan guru yang menemukan siswa yang melakukan
pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku
skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan
paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku
skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang bertindik atau
bertato adalah 30.

6. Siswa mencuri di lingkungan sekolah

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang melakukan

pencurian di lingkungan sekolah, tindakan yang dilakukan guru

yang pertama adalah mengecek kebenaran kasus tersebut, jika
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siswa terbukti melakukan pencurian, guru yang menemukan siswa
yang melakukan pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat
dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan
memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa
buku saku skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang mencuri di
lingkungan sekolah adalah 25. Selain itu siswa juga harus membuat
surat pernyataan untuk tidak mengulangi perbuatannya dan juga
mengembalikan barang yang dicuri.
. Siswa memalsu tanda tangan persuratan

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang memalsukan
tanda tangan persuratan, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan dan
kemudian guru yang menemukan siswa yang melakukan
pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku
skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan
paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku
skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah

disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
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kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang memalsu tanda
tangan persuratan adalah 25. Selanjutya siswa harus membuat surat
pernyataan untuk tidak mengulangi perbuatannya kembali.
. Siswa membuang sampah tidak pada tempatnya

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang membuang
sampah tidak pada tempatnya, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan dan
menyuruh siswa tersebut untuk mengambil sampah untuk dibuang
pada tempat sampah, guru yang menemukan siswa yang
melakukan pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam
buku saku skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan
memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa
buku saku skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang membuang

samapah tidak pada tempatnya adalah 10.
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Siswa berbuat asusila (Berpacaran di sekolah)

Berbuat asusila di sini antara lain meliputi siswa
bergandengan tangan, berpelukan, berciuman, dan berboncengan
dengan pacar. Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang berbuat
asusila tersebut, tindakan yang dilakukan guru jika mengetahuinya
adalah dengan memberikan teguran lisan dan guru yang
menemukan siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib
kemudian mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan
format yang ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika
siswa tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam
format khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk
kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan
kepada BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai
dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk
pelanggaran siswa yang berbuat asusila beragam yakni untuk siswa
yang bergandengan tangan skornya 10, siswa berpelukan skornya
15, siswa berciuman skornya 20, dan untuk siswa yang
berboncengan dengan pacar skornya adalah 10.

Siswa berbuat kriminal

Kriminal disini meliputi mengompas, memasuki kelas

tanpa ijin, meludahi, menghina, berkata kotor, pelecehan seksual,

menganiaya, dan memfitnah. Berkaitan dengan pelanggaran siswa
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berbuat kriminal, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan dan guru
yang menemukan siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib
kemudian mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan
format yang ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika
siswa tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam
format khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk
kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan
kepada BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai
dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk
pelanggaran siswa yang berbuat kriminal adalah beragam, skor
mengompas, pelecehan seksual dan menganiaya adalah 25, skor
memasuki kelas tanpa ijin adalah 5, skor meludahi, menghina,
berkata kotor, dan memfitnah adalah 10.
Siswa mengancam atau melakukan teror

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang mengancam atau
melakukan teror, tindakan yang dilakukan guru jika mengetahuinya
adalah dengan memberikan teguran lisan dan guru yang
menemukan siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib
kemudian mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan
format yang ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika

siswa tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam
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format khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk
kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan
kepada BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai
dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk
pelanggaran siswa yang mengancam atau melakukan teror adalah
20. Selanjutnya siswa diperingatkan untuk tidak mengulanginya
kembali.
Siswa tidak tertib mengikuti upacara

Tidak tertib saat mengikuti upacara disini meliputi
berbicara saat upacara, tidak menghormat bendera, dan tidak
hikmat berdoa. Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang tidak
tertib mengikuti upacara, tindakan yang dilakukan guru adalah
dengan tindakan langsung seperti yang diungkapkan seorang
Pembina OSIS SMP Negeri 3 Depok (Suy), bahwa bagi siswa yang
tidak tertib atau kurang hikmat pada saat upacara berlangsung
maka siswa tersebut dikumpulkan dalam barisan khusus yang
terletak pada barisan depan, kemudian setelah upacara selesai
dilakukan pembinaan oleh wali kelas masing-masing siswa,
kemudian wali kelas menyerahkan siswa kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang tidak tertib

mengikuti upacara beragam yakni skor siswa yang berbicara saat
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upacara adalah 5, skor untuk siswa yang tidak menghormat
bendera adalah 15, dan skor untuk siswa yang tidak hikmat berdoa
saat upacara adalah 5.
Siswa tidak menempatkan sepeda pada tempatnya

Berkaitan dengan pelanggaran siswa Yyang tidak
memarkirkan sepedanya pada tempatnya, tindakan yang dilakukan
guru adalah dengan menyuruh siswa tersebut untuk menempatkan
sepedanya di tempat parkir sepeda siswa dengan rapi, kemudian
guru memberikan peringatan kepada siswa untuk tidak memarkir
sepeda di sembarang tempat. Jika setelah diberikan peringatan
siswa tetap memarkir sepedanya sembarangan, guru Yyang
menemukan siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib
kemudian mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan
format yang ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika
siswa tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam
format khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk
kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan
kepada BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai
dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk
pelanggaran siswa yang tidak menempatkan sepeda pada

tempatnya adalah 5.
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14. Siswa menghilangkan atau merusakkan buku perpustakaan

15.

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang menghilangkan
atau merusakkan buku perpustakaan, tindakan yang dilakukan guru
adalah dengan memberikan teguran lisan, kemudian guru yang
menemukan siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib
kemudian mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan
format yang ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika
siswa tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam
format khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk
kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan
kepada BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai
dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk
pelanggaran siswa yang merusakkan atau menghilangkan buku
perpustakaan adalah 20. Selain itu siswa juga wajib untuk
mengganti buku yang dirusakkan dan dihilangkannya.

Siswa menerima tamu tanpa ijin

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang menerima tamu
tanpa ijin, tindakan yang dilakukan guru jika mengetahuinya
adalah dengan memberikan teguran lisan dan kemudian guru
memberikan peringatan kepada siswa untuk tidak mengulanginya
kembali. Jika setelah diberikan peringatan siswa tetap menerima

tamu tanpa ijin, guru yang menemukan siswa yang melakukan



16.

164

pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku
skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan
paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku
skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang menerima tamu
tanpa ijin adalah 5.
Siswa membawa sepeda motor di sekolah

Siswa dilarang membawa motor di sekolah baik pada saat
intrakurikuler maupun pada saat ekstrakurikuler. Berkaitan dengan
pelanggaran siswa yang membawa sepeda motor di sekolah,
tindakan yang dilakukan guru jika mengetahuinya adalah dengan
memberikan teguran lisan dan guru yang menemukan siswa yang
melakukan pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam
buku saku skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan
memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa
buku saku skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan

memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
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siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang membawa
sepeda motor di sekolah baik saat intrakurikuler maupun

ekstrakurikuler adalah 10.

Gambar. 16 Siswa membawa kendaraan motor dan dititipkan di
warung depan SMP Negeri 3 Depok

17. Siswa membawa atau menggunakan senjata tajam

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang membawa atau
menggunakan senjata tajam, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan dan
menyita senjata tajam tersebut, kemudian guru yang menemukan
siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat
dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan
memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa

buku saku skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
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disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang membawa atau
menggunakan senjata tajam adalah 30.
Siswa membawa atau meminum minuman keras

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang membawa atau
meminum minuman Kkeras, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan dan
kemudian guru yang menemukan siswa Yyang melakukan
pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku
skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan
paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku
skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang membawa atau
meminum minuman keras adalah 100. Selanjutnya siswa harus
membuat surat peryataan untuk tidak mengulanginya kembali yang

ditanda tangani orang tua siswa yang bersangkutan.
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Siswa membawa atau merokok di sekolah

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang membawa atau
merokok di sekolah, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan dan
kemudian guru yang menemukan siswa yang melakukan
pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku
skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan
paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku
skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang untuk kemudian wali kelas akan memanggil
siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian siswa tersebut
diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot
skor untuk pelanggaran siswa yang membawa atau merokok di
sekolah adalah 50. Selanjutnya siswa harus membuat surat
peryataan untuk tidak mengulanginya kembali yang ditanda
tangani orang tua siswa yang bersangkutan.
Siswa membawa atau menghisap ganja

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang membawa atau
menghisap ganja, tindakan yang dilakukan guru yang pertama
adalah mengecek kebenarannya, jika siswa terbukti membawa atau
menghisap ganja, guru yang menemukan siswa yang melakukan

pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku
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skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan
paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku
skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan BK
melaporkan kepada Kepala Sekolah, kemudian siswa tersebut
diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot
skor untuk pelanggaran siswa yang membawa atau menghisap
ganja adalah 200. Pelanggaran jenis ini merupakan Kkategori
pelanggaran yang sangat berat, oleh karena itu siswa tersebut
selanjutnya akan dikembalikan kepada orang tua siswa atau
dikeluarkan.
Siswa membawa atau mengedarkan narkoba

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang membawa atau
mengedarkan narkoba, tindakan yang dilakukan guru yang pertama
adalah mengecek kebenarannya, jika siswa terbukti membawa atau
mengedarkan narkoba, guru yang menemukan siswa yang
melakukan pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam
buku saku skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan
memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa
buku saku skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah

disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
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kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan BK
melaporkan kepada Kepala Sekolah, kemudian siswa tersebut
diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot
skor untuk pelanggaran siswa yang membawa atau mengedarkan
narkoba adalah 200. Pelanggaran jenis ini merupakan kategori
pelanggaran yang sangat berat, oleh karena itu siswa tersebut
selanjutnya akan dikembalikan kepada orang tua siswa atau
dikeluarkan.
Siswa membawa buku atau cd atau vcd atau media elektronik
gambar porno

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang membawa buku
atau cd atau vcd atau media elektronik yang memuat gambar
porno, tindakan yang dilakukan guru jika mengetahuinya adalah
dengan memberikan teguran lisan dan menyita buku atau cd atau
vcd atau media elektronik gambar porno tersebut, kemudian guru
yang menemukan siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib
kemudian mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan
format yang ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika
siswa tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam
format khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk

kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan
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kepada BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai
dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk
pelanggaran siswa yang membawa buku atau cd atau vcd atau

media elektronik yang memuat gambar-gambar porno adalah 50.

Selain pemberian skor juga dilakukan penyitaan.

23. Siswa memasuki selain ruang kelas tanpa ijin

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang memasuki selain
ruang kelas tanpa ijin, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan dan
kemudian guru memberikan peringatan siswa untuk tidak
mengulanginya kembali. Jika setelah diberikan peringatan siswa
tetap memasuki selain ruang kelas tanpa ijin, guru yang
menemukan siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib

kemudian mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan
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format yang ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika
siswa tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam
format khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk
kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan
kepada BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai
dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk
pelanggaran siswa yang memasuki selain ruang kelas tanpa ijin
adalah 5.
Siswa memakai perhiasan emas yang berlebihan

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang memakai
perhiasan emas berlebihan, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan dan
kemudian guru memberikan peringatan kepada siswa untuk tidak
memakai perhiasaan emas berlebihan kembali. Jika setelah
diberikan peringatan siswa tetap memakai perhiasan emas
berlebihan, guru yang menemukan siswa yang melakukan
pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku
skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan
paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku
skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali

kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
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memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang memakai
perhiasan emas berlebihan adalah 5.
Siswa naik sepeda di halaman dalam sekolah

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang naik sepeda di
halaman dalam sekolah, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan dan
kemudian guru memberikan peringatan kepada siswa untuk tidak
naik sepeda di halaman dalam sekolah. Jika setelah diberikan
peringatan siswa tetap naik sepeda di halaman dalam sekolah, guru
yang menemukan siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib
kemudian mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan
format yang ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika
siswa tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam
format khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk
kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan
kepada BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai
dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk
pelanggaran siswa yang naik sepeda di halaman dalam sekolah

adalah 5.
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Siswa bermain di tempat parkir Guru/Karyawan/Siswa

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang bermain di
tempat parkir Guru/Karyawan/Siswa, tindakan yang dilakukan
guru jika mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan
dan kemudian guru memberikan peringatan kepada siswa untuk
tidak bermain di tempat parkir Guru/Karyawan/Siswa. Jika setelah
diberikan peringatan siswa tetap bermain di tempat parkir
Guru/Karyawan/Siswa, guru yang menemukan siswa Yyang
melakukan pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam
buku saku skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan
memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa
buku saku skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang bermain di
tempat parkir Guru/Karyawan/Siswa adalah 5.
Siswa membuat corat-coret tidak pada tempatnya

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang membuat corat-
coret tidak pada tempatnya, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan dan

menyuruh siswa tersebut untuk membersihkan coretannya,
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kemudian guru yang menemukan siswa yang melakukan
pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku
skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan
paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku
skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang membuat corat-
coret tidak pada tempatnya adalah 20.
Siswa makan dan minum di dalam kelas

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang makan dan
minum di dalam kelas, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan dan
kemudian guru memberikan peringatan kepada siswa untuk tidak
makan dan minum di dalam kelas kembali. Jika setelah diberikan
peringatan siswa tetap makan dan minum di dalam kelas, guru
yang menemukan siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib
kemudian mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan
format yang ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika
siswa tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam

format khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
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melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk
kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan
kepada BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai
dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk siswa yang
makan dan minum di dalam kelas adalah 5.
Siswa tidak masuk sekolah tanpa ijin lebih dari 3 hari berturut-turut
Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang tidak masuk
sekolah tanpa ijin lebih dari 3 hari berturut-turut, tindakan yang
dilakukan guru sesuai yang diungkapkan oleh seorang guru BK
SMP Negeri 3 Depok (Pur), bahwa jika terdapat siswa yang sudah
3 hari berturut-turut tidak masuk sekolah tanpa ijin maka akan
dilakukan home visit ke rumah siswa yang bersangkutan untuk
mengetahui apa yang sesungguhnya terjadi sehingga siswa tidak
berangkat sekolah. Jika ternyata siswa tidak berangkat selama 3
hari berturut-turut tanpa alasan maka tindakan yang dilakukan
adalah guru yang menemukan siswa yang melakukan pelanggaran
Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku skoring siswa
sesuai dengan format yang ada dan memberikan paraf atau tanda
tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku skoring, guru
mencatat dalam format khusus yang sudah disediakan. Selain itu
guru juga dapat melaporkannya kepada wali kelas siswa yang
bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan memanggil siswa

untuk diserahkan kepada BK dan kemudian siswa tersebut
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diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot
skor untuk pelanggaran siswa yang tidak masuk sekolah selama 3
hari berturut-turut tanpa ijin adalah 15.
Siswa membawa atau menggunakan alat perjudian

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang membawa atau
menggunakan alat perjudian, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan dan
menyita alat perjudian tersebut. Selanjutnya guru yang menemukan
siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat
dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan
memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa
buku saku skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang membawa atau
menggunakan alat perjudian adalah 25.
Siswa mengakses situs internet dalam pornografi

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang mengakses situs
internet dalam pornografi, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan dan

kemudian guru yang menemukan siswa Yyang melakukan
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pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku
skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan
paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku
skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK. Selanjutnya siswa
tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang mengakses situs
internet dalam pornografi adalah 25.
Siswa melompat pagar sekolah

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang melompat pagar
sekolah, tindakan yang dilakukan guru jika mengetahuinya adalah
dengan memberikan teguran lisan dan kemudian guru yang
menemukan siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib
kemudian mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan
format yang ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika
siswa tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam
format khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk
kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan

kepada BK. Selanjutnya siswa tersebut diberikan skor sesuai
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dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk
pelanggaran siswa yang melompat pagar sekolah adalah 20.
Siswa melompat jendela kelas

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang melompat
jendela kelas, tindakan yang dilakukan guru jika mengetahuinya
adalah dengan memberikan teguran lisan dan kemudian guru yang
menemukan siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib
kemudian mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan
format yang ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika
siswa tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam
format khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan untuk
kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan
kepada BK. Selanjutnya siswa tersebut diberikan skor sesuai
dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk
pelanggaran siswa yang melompat jendela kelas adalah 20.
Siswa memanjat tower internet atau tower air atau pohon di
sekolah

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang memanjat tower
internet atau tower air atau pohon di sekolah, tindakan yang
dilakukan guru jika mengetahuinya adalah dengan memberikan
teguran lisan dan kemudian guru yang menemukan siswa yang

melakukan pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam
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buku saku skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan
memberikan paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa
buku saku skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK. Selanjutnya siswa
tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang memanjat tower
internet atau tower air atau pohon di sekolah adalah 20.
Siswa berkelahi dengan siswa di luar sekolah

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang berkelahi dengan
siswa di luar sekolah, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan dan
kemudian guru yang menemukan siswa Yyang melakukan
pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku
skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan
paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku
skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.

Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa berkelahi dengan
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siswa di luar sekolah adalah 100. Selanjutnya siswa juga harus
membuat surat pernyataan untuk tidak mengulangi perbuatannya
kembali dengan dibubuhi tanda tangan dari orang tua siswa yang
bersangkutan.
Siswa hamil atau menghamili

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang hamil atau
menghamili, tindakan yang dilakukan guru yang pertama adalah
mengecek kebenarannya, jika siswa terbukti hamil atau
menghamili, guru yang menemukan siswa yang melakukan
pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku
skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan
paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku
skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan BK
melaporkan kepada Kepala Sekolah, kemudian siswa tersebut
diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot
skor untuk pelanggaran siswa yang hamil atau menghamili adalah
200. Pelanggaran jenis ini merupakan kategori pelanggaran yang
sangat berat, oleh karena itu siswa tersebut selanjutnya akan

dikembalikan kepada orang tua siswa atau dikeluarkan.
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Siswa tidak membawa buku skoring Tata Tertib

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang tidak membawa
buku skoring Tata Tertib, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan dan
kemudian guru yang menemukan siswa yang melakukan
pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku
skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan
paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku
skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang tidak membawa
buku skoring Tata Tertib adalah 20.
Siswa menghilangkan buku skoring Tata Tertib

Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang menghilangkan
buku skoring Tata Tertib, tindakan yang dilakukan guru jika
mengetahuinya adalah dengan memberikan teguran lisan dan
kemudian guru yang menemukan siswa yang melakukan
pelanggaran Tata Tertib kemudian mencatat dalam buku saku
skoring siswa sesuai dengan format yang ada dan memberikan

paraf atau tanda tangan. Jika siswa tidak membawa buku saku
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skoring, guru mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan. Selain itu guru juga dapat melaporkannya kepada wali
kelas siswa yang bersangkutan untuk kemudian wali kelas akan
memanggil siswa untuk diserahkan kepada BK dan kemudian
siswa tersebut diberikan skor sesuai dengan jenis pelanggarannya.
Adapun bobot skor untuk pelanggaran siswa yang menghilangkan
buku skoring Tata Tertib adalah 20.
Siswa tidak mengikuti kegiatan sekolah

Kegiatan sekolah yang dimaksud disini meliputi sholat
yang terjadwal, peringatan hari besar agama, dan senam pagi.
Berkaitan dengan pelanggaran siswa yang tidak mengikuti kegiatan
sekolah tersebut, tindakan yang dilakukan guru jika mengetahuinya
adalah dengan memberikan teguran lisan dan kemudian guru yang
menemukan siswa yang melakukan pelanggaran Tata Tertib
kemudian mencatat dalam buku saku skoring siswa sesuai dengan
format yang ada dan memberikan paraf atau tanda tangan. Jika
siswa tidak membawa buku saku skoring, guru mencatat dalam
format khusus yang sudah disediakan. Selain itu guru juga dapat
melaporkannya kepada wali kelas siswa yang bersangkutan
kemudian wali kelas akan memanggil siswa untuk diserahkan
kepada BK dan kemudian siswa tersebut diberikan skor sesuai
dengan jenis pelanggarannya. Adapun bobot skor untuk

pelanggaran siswa yang tidak mengikuti kegiatan sekolah beragam,
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untuk siswa yang tidak mengikuti sholat terjadwal adalah 5, skor
untuk siswa yang tidak mengikuti peringatan hari besar agama
adalah 10, dan skor untuk siswa yang tidak senam pagi adalah 5.

Berdasarkan uraian terkait peranan guru dalam pelaksanaan
Tata Tertib Sekolah di SMP Negeri 3 Depok di atas, dapat
dikemukakan kesimpulan bahwa peranan guru dalam hal ini adalah
dengan menerapkan sanksi. Sanksi adalah hukuman yang berupa
tindakan paksaan atas suatu pelanggaran. Sanksi dikenakan terhadap
suatu pelanggaran dengan tujuan untuk memberikan pengertian
mengenai adanya aturan-aturan yang harus diikuti atau ditaati serta
memberi peringatan terhadap tindakan yang salah atau melanggar
peraturan. Sanksi yang diterapkan SMP Negeri 3 Depok adalah
tindakan yang diberikan kepada siswa karena terbukti melakukan
pelanggaran terhadap aturan yang terdapat dalam Tata Tertib SMP
Negeri 3 Depok.

Penerapan sanksi bertujuan untuk membuat siswa jera dan
tidak mengulangi pelanggaran kembali, selain itu juga bertujuan untuk
membuat siswa bersikap patuh terhadap Tata Tertib Sekolah, dan dari
kepatuhan siswa tersebut diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran
hukum siswa terhadap Tata Tertib Sekolah karena kepatuhan hukum
siswa merupakan manifestasi dari kesadaran hukum siswa. Siswa yang
dibiasakan untuk bersikap patuh maka akan tumbuh kesadaran dalam

diri siswa tersebut untuk senantiasa mematuhi Tata Tertib Sekolah.
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Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pemberian
sanksi yang diterapkan di SMP Negeri 3 Depok adalah menggunakan
sistem skoring. Sistem skoring adalah pemberian sanksi terhadap
pelanggaran Tata Tertib Sekolah berdasarkan skor, maksudnya setiap
pelanggaran Tata Tertib Sekolah yang dilakukan siswa akan diberikan
skor atau bobot angka yang menunjukan pelanggaran yang diperbuat.
Skor ini akan diberikan sesuai dengan derajat kesalahan yang telah
ditentukan dalam Tata Tertib SMP Negeri 3 Depok (terlampir).

Pemberian sanksi dengan sistem skoring yang diterapkan di
SMP Negeri 3 Depok ini berlaku secara akumulatif yakni maksudnya
adalah bahwa skor pelanggaran siswa yang terkumpul dari mulai siswa
duduk di kelas VII (tujuh) sampai dengan saat siswa telah duduk di
kelas IX (sembilan) akan dijumlahkan atau dtotalkan.

Bagi siswa yang memiliki jumlah skor pelanggaran yang telah
mencapai angka 50, maka siswa tersebut akan diberikan peringatan
pertama, kemudian jika jumlah skor pelanggaran siswa telah mencapai
angka 100, maka siswa tersebut akan diberikan peringatan kedua,
selanjutnya jika jumlah skor pelanggaran siswa telah mencapai angka
150, maka siswa tersebut akan diberikan peringatan ketiga, dan pada
akhirnya jika jumlah skor pelanggaran siswa telah mencapai angka
200, maka siswa tersebut akan dikembalikan kepada orangtua siswa

yang bersangkutan. Adapun jenis teguran bagi siswa yang telah
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memiliki total skor dalam jumlah tertentu. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel. 10 berikut ini.

Tabel. 10 Jenis Teguran bagi Siswa yang Mengumpulkan
Jumlah Skor Pelanggaran Tertentu

SANKSI SKOR
Peringatan pertama 50
Peringatan kedua 100
Peringatan ketiga 150
Dikembalikan kepada orangtua 200

Sumber: Data SMP Negeri 3 Depok Tahun Pelajaran 2008/2009

Gambar 18. Siswi yang mendapatkan skor karena terlambat datang
sekolah lebih dari 5 menit

Adapun tata cara pencatatan skoring pelanggaran Tata Tertib

SMP Negeri 3 Depok adalah sebagai berikut:
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b. Guru atau Karyawan:
1. Guru yang menemukan siswa melanggar Tata Tertib
SMP Negeri 3 Depok, kemudian mencatat dalam buku
saku siswa sesuai dengan format yang ada dan
memberikan paraf atau tanda tangan
2. Jika siswa tidak membawa buku saku skoring tata
tertib, mencatat dalam format khusus yang sudah
disediakan
c. Siswa:
1. Siswa yang menemukan siswa melanggar melanggar
Tata Tertib SMP Negeri 3 Depok, dapat memberikan
informasi kepada Guru atau Karyawan untuk ditindak
lanjuti sesuai dengan tugas Guru atau Karyawan
2. Jika siswa merasa takut untuk melaporkan secara
langsung dapat memberikan laporan secara tidak
langsung melalui telepon ke nomor sekolah 885664
atau SMS kepada Guru atau Karyawan yang di kenal.
Data pelapor akan dirahasiakan.
Peranan guru dalam pelaksanaan Tata Tertib Sekolah di
SMP Negeri 3 Depok juga dilakukan dengan cara-cara yang lain
yakni dengan penegakkan Tata Tertib Sekolah melalui
pengontrolan siswa setiap hari, seperti melakukan razia dan sidak

atau pemeriksaan mendadak ke masing-masing kelas, dan SMP
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Negeri 3 Depok juga menjalin kerjasama dengan kepolisian
setempat jika terjadi pelanggaran berat.

Dengan adanya peranan guru dalam pelaksanaan Tata
Tertib Sekolah di SMP Negeri 3 Depok tersebut, baik itu peranan
guru dalam penerapan sanksi melalui sistem skoring maupun
peranan guru dalam penegakkan Tata Tertib Sekolah diharapkan
nantinya siswa dapat mengetahui Tata Tertib yang terdapat di SMP
Negeri 3 Depok, dan selanjutnya memahami isi dari Tata Tertib
SMP Negeri 3 Depok, kemudian juga diharapkan siswa dapat
bersikap sesuai dengan Tata Tertib SMP Negeri 3 Depok dan
ahirnya sikap tersebut akan terpola di dalam diri siswa untuk
senantiasa mematuhi Tata Tertib Sekolah.

Selain pelaksanaan dan penegakan Tata Tertib Sekolah,

peranan guru dalam menumbuhkan sikap siswa terhadap Tata Tertib

Sekolah di SMP Negeri 3 Depok juga dilakukan dengan cara

mendidik, membimbing, dan meltih siswa agar bersikap patuh

terhadap Tata Tertib Sekolah, adapun penjelasan lengkapnya akan

diuraikan berikut ini.

a. Mendidik siswa untuk bersikap patuh dengan Tata Tertib Sekolah

Mendidik disini adalah berkaitan dengan nilai-nilai, moral
yakni membina budi pekerti, dan mengembangkan kepribadian

siswa. Guru mendidik siswa bertujuan untuk mencapai kepribadian
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yang terpadu, terintegrasi, yang sering dirumuskan untuk mencapai
kepribadian yang dewasa dan bertanggungjawab.

Mendidik berbeda dengan mengajar dimana mengajar
berkaitan dengan transfer knowledge sedangkan mendidik
berkaitan dengan transfer of values. Mendidik dalam hal transfer
values dilakukan guru dengan cara pada saat menyampaikan materi
yang berupa ilmu pengetahuan (transfer knowledges), Guru juga
senantiasa memasukkan atau menyisipkan nilai-nilai (transfer
values) yakni nilai-nilai akan pentingnya mematuhi peraturan
ataupun pesan moral dalam setiap penyampaian materi pelajaran
pada saat kegiatan belajar mengajar (KBM) yang berlangsung di
dalam kelas. Nilai-nilai atau pesan moral tersebut misalnya terkait
dengan kedisiplinan siswa contohnya, siswa tidak boleh terlambat
masuk kelas, siswa wajib mengerjakan PR atau tugas yang
diberikan guru.

Selain penyampaian nilai-nilai kesadaran hukum pada saat
KBM berlangsung, mendidik juga dapat dilakukan dengan
menyertakan dan menampilkan contoh-contoh sikap mematuhi
Tata Tertib Sekolah. Dalam kaitan ini peranan Guru Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) memiliki andil peran yang cukup besar
karena PKn merupakan mata pelajaran yang strategis berkaitan

dengan pembentukan karakter, kepribadian dan moral siswa supaya
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menjadi warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan
hak-hak dan kewajibannya.

Di samping itu juga dalam standar kompetensi Pendidikan
Kewarganegaraan untuk SMP seperti yang tertuang dalam
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah, salah satu materinya berisikan
tentang taat terhadap peraturan perundang-undangan. Seperti pada
kelas VII Semester 1, siswa mendapatkan materi tentang
menunjukkan sikap positif terhadap norma yang berlaku di
masyarakat, dan juga pada kelas VIII Semester 1 salah satunya
membahas tentang menampilkan ketaatan terhadap perundang-
undangan nasional. Berkaitan dengan hal ini maka guru PKn dapat
menjalankan peranannya untuk menumbuhkan kesadaran hukum
siswa dengan memberikan contoh sikap positif terhadap Tata
Tertib Sekolah
Membimbing siswa untuk bersikap patuh terhadap Tata Tertib
Sekolah

Membimbing dalam hal ini adalah mengarahkan siswa
menuju pribadi yang cakap, dewasa dan bertanggungjawab.
Berkaitan dengan peranan Guru dalam menumbuhkan kesadaran
hukum siswa terhadap Tata Tertib SMP Negeri 3 Depok bahwa
yang dimaksud dengan membimbing adalah dengan mengarahkan

siswa untuk menjadi pribadi yang bertanggungjawab dalam
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bersikap sesuai dengan Tata Tertib yang berlaku di SMP Negeri 3
Depok. Dalam hal ini Guru mengarahkan siswa untuk berperilaku
sesuai dengan yang diatur dalam Tata Tertib Sekolah yakni siswa
melaksanakan apa yang diwajibkan oleh Tata Tertib Sekolah dan
tidak berbuat apa yang dilarang oleh Tata Tertib. Misalnya guru
mengarahkan siswa untuk berpakaian seragam sesuai dengan
jadwal yang ditentukan dalam Tata Tertib Sekolah dan juga
mengarahkan siswa untuk tidak membawa hp seperti yang dilarang
dalam Tata Tertib Sekolah.

Metode yang digunakan Guru dalam membimbing
siswanya untuk memiliki sikap yang sesuai dengan Tata Tertib
Sekolah adalah dengan mengarahkan dan memberikan motivasi
kepada siswa untuk mematuhi Tata Tertib Sekolah yang ada di
SMP Negeri 3 Depok. Adapun bentuk motivasi yang diberikan
Guru bermacam-macam yakni dengan Guru menjelaskan kepada
siswa akan manfaat dan keuntungan yang akan didapat jika siswa
mematuhi Tata Tertib SMP Negeri 3 Depok.

Cara lain untuk memotivasi siswa adalah dengan Guru
memberikan penghargaan atau reward terhadap siswa yang
kesadaran hukumnya baik yakni dengan penilaian terhadap nilai
rapor yang berbeda antara siswa yang sering melakukan
pelanggaran Tata Tertib Sekolah dengan siswa yang taat pada Tata

Tertib Sekolah. Penilaian tersebut digunakan Guru sebagai
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penilaian afektif siswa yang tidak hanya didasarkan pada ranah
kognitif saja, dengan begitu diharapkan siswa akan termotivasi
untuk memiliki sikap patuh terhadap Tata Tertib SMP Negeri 3

Depok. Memberikan motivasi ini sesuai dengan semboyan “ing

madya mangun karsa”

~ Gambar. 19 Guru sedang melakukan bimbingan terhadap siswa
secara berkelompok

c. Melatih siswa untuk bersikap patuh dengan Tata Tertib Sekolah

Melatih disini diartikan sebagai kegiatan yang berkaitan
dengan pengembangan keterampilan atau kecakapan hidup siswa
(life skill), hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh seorang
Wali Kelas SMP Negeri 3 Depok (Dwes), bahwa melatih itu
merupakan suatu proses dalam menjadikan contoh dan teladan
dalam hal sikap, moral, dan kepribadian seseorang. Melatih berarti
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada diri siswa dan

berikut dengan penerapannya.
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Adapun metode yang digunakan Guru dalam menjalankan
peranannya dalam melatih siswa untuk menumbuhkan sikap siswa
agar sesuai dengan Tata Tertib Sekolah di SMP Negeri 3 Depok
adalah dengan cara memberikan keteladanan kepada para siswa,
seperti yang diungkapkan oleh seorang guru PKn SMP Negeri 3
Depok (Is), bahwa dalam menumbuhkan sikap patuh siswa
terhadap Tata Tertib perlu adanya suatu keteladanan dari guru itu
sendiri, caranya adalah dengan memberikan contoh konkrit dimana
jika guru menginginkan siswanya untuk memiliki sikap patuh
terhadap Tata Tertib Sekolah, maka guru tersebut harus memiliki
sikap patuh pula. Misalnya, jika siswa tidak boleh terlambat masuk
sekolah atau kelas, maka guru pun juga tidak boleh terlambat,
selanjutnya jika siswa harus berpakaian rapi dan sopan, begitu pun
Guru juga harus memberikan contoh dengan berpakaian rapi dan
sopan. Keteladanan disini sama halnya atau sesuai dengan
semboyan “ing ngarsa sung tuladha”

Selanjutnya seorang guru PKn SMP Negeri 3 Depok (Is)
juga mengungkapkan bahawa peranan guru dalam menumbuhkan
sikap siswa terhadap Tata Tertib SMP Negeri 3 Depok dengan cara
melatih dapat dilakukan dengan cara guru tersebut memberikan
latihan-latihan atau simulasi terkait dengan sikap mematuhi Tata
Tertib Sekolah. Simulasi dapat dilakukan pada saat KBM yakni

sesuai dengan kompetensi dasar menunjukan sikap positif terhadap
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norma yang berlaku di masyarakat. Dengan latihan-latihan ini
siswa diharapkan akan tumbuh sikap untuk mematuhi Tata Tertib
SMP Negeri 3 Depok.

Peranan guru dalam menumbuhkan sikap hukum siswa
terhadap Tata Tertib dengan cara mendidik, membimbing, dan melatih
siswa untuk memiliki sikap sadar hukum bertujuan agar siswa dapat
memberikan penilaian terhadap peraturan yang berlaku di lingkungan
sekolahnya. Penilaian tersebut berkaitan dengan dimensi moralitas
yakni penilaian baik dan buruk akan Tata Tertib Sekolah. Siswa
menerima peraturan-peraturan hukum karena adanya penghargaan
terhadap hukum sebagai suatu yang bermanfaat jika hukum tersebut
ditaati. Siswa menyadari, bahwa jika dia hendak hidup pantas dan
teratur maka diperlukan kaidah-kaidah hukum yang mengaturnya
yakni Tata Tertib Sekolah.

Misalnya ketentuan yang melarang siswa membawa kendaraan
bermotor, hal ini bermanfaat bagi siswa untuk menghindari siswa jika
terjaring razia ketertiban berkendara mengingat usia siswa yang masih
13-15 Tahun belum memenuhi ketentuan minimum untuk memiliki
surat ijin mengemudi (SIM). Selain itu juga dengan mengingat kondisi
psikologis seorang siswa SMP yang termasuk kategori masa remaja
awal bisa dikatakan kondisi emosionalnya tidak stabil atau labil,

dimana kondisi ini dikhawatirkan ketika siswa membawa kendaraan
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bermotor menunukkan perilaku ugal-ugalan yang dapat mengurangi
keselamatan dan menyebabkan kecelakaan lalu lintas.

Peranan Guru dalam Menumbuhkan Pola Perilaku Siswa
terhadap Tata Tertib Sekolah di SMP Negeri 3 Depok Sleman
Yogyakarta

Pola perilaku siswa terhadap Tata Tertib Sekolah disisni
maksudnya adalah siswa berperilaku sesuai dengan Tata Tertib
Sekolah. Siswa tidak hanya mengetahui peraturan-peraturan yang
diatur dalam Tata Tertib, mengetahui isi peraturan-peraturan Tata
Tertib atau paham akan Tata Tertib, dan bersikap sesuai dengan Tata
Tertib akan tetapi jauh dari itu bahwa nilai-nilai hukum yang telah
terabstraksi dalam diri seseorang dan terwujud dalam pola perilakuan
sehari-hari.

Berkaitan dengan peranan guru dalam menumbuhkan pola
perilaku siswa terhadap Tata Tertib Sekolah, maka tindakan yang
dilakukan guru antara lain adalah:

a. Pembinaaan
Pembinaan yang diberikan Guru kepada siswa adalah
dengan menanamkan nilai-nilai kepada siswa akan perlunya
kesadaran hukum dalam mematuhi Tata Tertib SMP Negeri 3
Depok. Siswa diberikan pembinaan untuk senantiasa memiliki
perilaku yang tertib dan patuh terhadap Tata Tertib, seperti yang

diungkapkan oleh seorang Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Depok
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(Bur), bahwa pembinaan ini biasanya dilakukan guru pada setiap
pertemuan baik di kelas maupun misalnya pada saat berkesempatan
menjadi pembina upacara bendera, dalam menyampaikan pidato
Guru sekaligus guru menyisipkan himbauan-himbauan untuk
mematuhi Tata Tertib SMP Negeri 3 Depok.
b. Pembiasaan

Selain pembinaan, dalam menumbuhka pola perilaku siswa
agar senantiasa patuh terhadap Tata Tertib adalah dengan cara
pembiasaan (habituation). Siswa dibiasakan untuk senantiasa
berperilaku patuh terhadap Tata Tertib, seperti yang disampaikan
seorang guru PKn SMP Negeri 3 Depok (Is), agar tercipta pola
perilaku siswa yang patuh terhadap Tata Tertib yang harus
dilakukan adalah pembiasaan diri siswa, siswa dibiasakan bersikap
patuh karena dengan pembiasaan tersebut lama kelamaan akan
tumbuh kesadaran akan pentingnya mematuhi hukum dalam hal ini
Tata Tertib Sekolah di SMP Negeri 3 Depok.

H. Kendala-kendala yang dihadapi Guru dalam Menumbuhkan
Kesadaran Hukum Siswa terhadap Tata Tertib Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 3 Depok Sleman Yogyakarta.

Guru dalam melaksanakan peranannya untuk menumbuhkan
kesadaran hukum siswa terhadap Tata Tertib SMP Negeri 3 Depok
tentulah tidak semudah yang dibayangkan. Tentu masih terdapat kendala-

kendala yang menyertainya, baik kendala tersebut berasal dari faktor
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siswa, dari faktor Guru dan dari faktor fasilitas atau sarana dan prasarana
Sekolah. Untuk penjelasan dari kendala-kendala tersebut akan diuraikan
lebih lanjur berikut ini.

1. Kendala dari Faktor Siswa atau Peserta Didik

Dilihat dari faktor siswa, salah satu kendalanya adalah karena
kondisi siswa SMP Negeri 3 Depok yang berada pada usia rata-rata
sekitar 13 s/d 15 tahun yang mana pada usia tersebut siswa dapat
dikatakan sedang dalam fase usia remaja awal, dimana masa remaja
dapat dibedakan menjadi empat bagian, yaitu masa pra-remaja 10 s/d
12 tahun, masa remaja awal 12 s/d 15 tahun, masa remaja pertengahan
15 s/d 18 tahun, dan masa remaja akhir 18 s/d 21 tahun. Pertumbuhan
cepat yang terjadi pada tubuh remaja, luar dan dalam itu membawa
akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, perilaku, kesehatan, serta
kepribadian remaja. Pada masa inilah siswa mempunyai
kecenderungan untuk tidak terikat pada aturan-aturan di sekitarnya,
mereka cenderung mengindahkan peraturan yang ada dan mencoba-
coba untuk melakukan pelanggaran terhadap Tata Tertib Sekolah.

Pada masa remaja ini pula adalah masa dimana siswa
berhadapan dengan cara bertindak dan cara bernalar berbeda dengan
apa yang selama ini sudah menjadi kebiasaannya, anak mulai ditantang
untuk memilih dan mengambil keputusan sendiri, entah ia akan
meneruskan kebiasaan yang selama ini telah ditanamkan dalam

keluarganya atau mengambil jarak terhadapnya dan lebih
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menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya di sekolah. Kondisi
pada fase ini adalah ketika anak berada pada masa memulai pilihan
dirinya akan pendewasaan diri dari masa anak-anak ke masa dewasa.
Faktor lain juga berasal dari background keluarga siswa yang kurang
harmonis juga turut mempengaruhi perilaku siswa

Kendala lain diungkapkan oleh seorang guru BK SMP Negeri 3
Depok (Pur), bahwa kendala dari faktor siswa juga terlihat dari adanya
perbedaan karakter siswa yakni antara siswa kelas VII, VIII dan IX,
dimana perbedaan karakter siswa tersebut misalnya dapat dilihat pada
siswa kelas VIl yang cenderung untuk taat dan patuh pada Tata Tertib
Sekolah. Hal ini dikarenakan siswa kelas VIl masih ada rasa takut dan
juga mereka belum terlalu mengenal lingkungan sekolahnya.
Sementara itu siswa kelas VIII sudah mengalami perubahan karena
sudah mengenal lingkungan sekolah dan tidak memikirkan ujian akhir
nasional sehingga unsur coba-coba semakin besar. Sedangkan untuk
kelas IX yang semakin dewasa untuk mengurangi pelanggaran tata
tertib sekolah. Disebabkan Guru sudah memberikan pemahaman
kepada siswa bahwa mereka nantinya akan menghadapi ujian akhir
nasional.

Selanjutnya kendala lain yang ditemui yaitu dari watak
siswanya sendiri dimana terdapat beberapa siswa yang memang
memiliki potensi untuk melakukan pelanggaran terhadap Tata Tertib

SMP Negeri 3 Depok, seperti yang diungkapkan oleh seorang guru
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PKn SMP Negeri 3 Depok (Is), bahwa menumbuhkan kesadaran
hukum siswa itu kendala utamanya adalah adanya siswa yang memang
dari bawaannya susah untuk diatur, bandel atau ndableg. Hal ini
terlihat dari kebanyakan kasus yang masuk pelakunya adalah siswa
yang itu-itu saja, seperti halnya pada istilah dalam ilmu hukum yaitu
residivis kambuhan. Lebih lanjut seorang guru BK SMP Negeri 3
Depok (Pur) menambahkan hal ini mungkin disebabkan karena
pengaruh dari faktor lingkungan siswa baik lingkungan pergaulannya
di masyarakat, di sekolah dengan teman-teman sebayanya dan juga
lingkungan keluarga siswa yang kurang harmonis.
Kendala dari Faktor Guru

Kendala yang dihadapi Guru dalam menumbuhkan kesadaran
hukum siswa terhadap Tata Tertib SMP Negeri 3 Depok yang lain
adalah kendala dari faktor Guru. Dilihat dari faktor Guru bahwa
kurangnya pengawasan dari Guru menyebabkan siswa banyak yang
melakukan pelanggaran Tata Tertib Sekolah. Selain itu belum semua
Guru melaksanakan tugasnya dengan baik, artinya upaya untuk
menumbuhkan kesadaran hukum siswa itu merupakan tanggung jawab
bersama bukan hanya Guru tertentu saja, melainkan semua Guru
semestinya ikut serta berperan.

Seorang guru BK SMP Negeri 3 Depok (Pur) mengungkapkan
bahwa sebenarnya kendala yang paling nampak itu karena belum

semua guru melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik, dimana
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yang dianggap paling diandalkan atau memiliki tanggung jawab besar
dalam masalah ketertiban, penanganan pelanggaran ini hanya pihak
Bimbingan dan Konseling (BK), padahal tugas dan peran dalam
menumbuhkan kesadaran hukum siswa terhadap Tata Tertib Sekolah
di SMP Negeri 3 Depok ini kan merupakan tugas dan kewajiban guru
secara bersama-sama yang memerlukan Kkerjasama dari seluruh
komponen SMP Negeri 3 Depok.

Dari segi penegak hukumnya bahwa belum semua Guru
melaksanakan tugasnya dengan baik karena ternyata ada juga Guru
yang cuek dengan masalah menumbuhkan kesadaran hukum siswa
untuk mematuhi Tata Tertib Sekolah ini. Guru dalam berperan
menumbuhkan kesadaran hukum terhadap Tata Tertib Sekolah pada
kenyataannya kurang bisa seirama, yakni tergantung dari individu
Guru masing-masing ada Guru yang konsisten dan ada juga Guru yang
kadang-kadang konsisten dan adapula yang tidak peduli sama sekali
terhadap masalah pentingnya kesadaran hukum siswa terhadap Tata
Tertib Sekolah. Kurang konsisten dari Guru tersebut menyebabkan
siswa tidak menghargai teguran dari Guru.

Kendala dari Faktor Fasilitas

Selain kendala dari faktor siswa dan Guru, kendala Guru dalam
menumbuhkan kesadaran hukum siswa terhadap Tata Tertib SMP
Negeri 3 Depok juga ditemui dari faktor sarana dan prasarana atau

fasilitas yang dimiliki Sekolah. Sarana dan prasarana atau fasilitas
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yang dimiliki sekolah seperti adanya jaringan internet atau wifi atau
hotspot yang dapat di manfaatkan oleh seluruh warga sekolah dengan
mudah termasuk siswa ternyata memiliki dampak positif juga dampak
negatif. Sisi positifnya bahwa dengan adanya fasilitas tersebut sebagai
sebuah kemajuan teknlogi yang dimiliki sekolah selain itu dengan
adanya fasilitas tersebut juga dapat meningkatkan sistem informasi
sekolah. Sedangkan dilihat dari sisi negatifnya, bahwa fasilitas tersebut
dapat disalahgunakan oleh siswa untuk dimanfaatkan untuk browsing
melalui handphone (hp) secara geratis, seperti yang diungkapkan oleh
seorang Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Depok (Sup) bahwa
adanya fasilitas wifi sekolah itu tujuannya bagus hanya saja hal
tersebut juga dimanfaatkan siswa untuk hal-hal yang sekiranya kurang
bermanfaat.

Kendala dari faktor fasilitas yang lain adalah kurang
berfungsinya sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah. Hal ini
terbukti dari kurang berfungsinya koperasi SMP Negeri 3 Depok,
seperti yang diungkapkan oleh seorang Pembina OSIS (Suy), bahwa
sudah cukup lama koperasi di SMP sini tidak beroperasi sehingga
siswa yang ikat pinggang, topi dan atribut lain yang berasal dari SMP
Negeri 3 Depok hilang akan kesulitan mendapatkannya karena barang-
barang tersebut hanya tersedia di Sekolah dan tidak dijual di toko-toko

umum. Oleh karena kesulitan untuk memperoleh atribut SMP tersebut,



201

pada akhirnya siswa melanggar Tata Tertib yang mengharuskan

megenakan ikat pinggang, topi dan atribut dari SMP Negeri 3 Depok.
Upaya yang dilakukan Guru untuk Mengatasi Kendala-Kendala yang
dihadapi dalam Menumbuhkan Kesadaran Hukum Siswa terhadap
Tata Tertib Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Depok
Sleman Yogyakarta.

Tidak dipungkiri bahwa dalam melaksanakan peranannya
menumbuhkan kesadaran hukum siswa terhadap Tata Tertib SMP Negeri
3 Depok, Guru mengalami berbagai kendala seperti yang telah diuraikan di
atas yakni kendala dari faktor siswa, faktor Guru dan faktor fasilitas. Oleh
karena itu diperlukan upaya untuk mengatasi kendala-kendala tersebut.
Adapun upaya yang dilakukan Guru untuk mengatasi kendala-kendala
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Upaya untuk Mengatasi Kendala dari Faktor Siswa atau Peserta
Didik
Untuk mengatasi kendala peranan Guru dalam menumbuhkan
kesadaran hukum siswa terhadap Tata Tertib SMP Negeri 3 Depok
dilihat dari faktor siswa, upaya yang dilakukan Guru antara lain:

a) Mengenal dan mengetahui kondisi perkembangan siswa yang

dberada pada masa atu fase remaja

b) Memberikan pembinaan kepada siswa akan pentingnya

memiliki kesadaran hukum dalam mematuhi Tata Tertib

Sekolah di SMP Negeri 3 Depok.
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Membangun kerja sama yang sinergis antara pihak sekolah

dengan orang tua siswa

2. Upaya untuk Mengatasi Kendala dari Faktor Guru

Untuk mengatasi kendala peranan Guru dalam menumbuhkan

kesadaran hukum siswa terhadap Tata Tertib SMP Negeri 3 Depok

dilihat dari faktor Guru, upaya yang dilakukan Guru antara lain:

a)

b)

Melakukan rekoordinasi, jadi perlu adanya koordinasi ulang
supaya tidak terjadi anggapan bahwa yang bertanggung jawab
dalam upaya menumbuhkan kesadaran siswa untuk mentaati
tata tertib hanya merupakan tugas dan kewajiban dari seorang
Guru tertentu misalnya tugas Guru BP saja, melainkan tugas
Guru bersama, baik Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran,
Wali Kelas, dan lain-lain. Upaya ini biasanya dilakukan pihak
SMP Negeri 3 Depok secara rutin dengan mengadakan breafing
setiap senin seusai upacara bendera.

Upaya lain yang perlu dilakukan yaitu dengan mengadakan
pertemuan-pertemuan untuk membahas masalah terkait,
mengadakan pertemuan pengurus OSIS, Mengadakan
pertemuan dengan Wali Kelas dan Ketua-ketua kelas dengan
tujuan untuk meningkatkan kesadaran hukum seluruh warga

sekolah untuk mentaati segala bentuk peraturan yang berlaku
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3. Upaya untuk Mengatasi Kendala dari Faktor Fasilitas

Untuk mengatasi kendala peranan Guru dalam menumbuhkan

kesadaran hukum siswa terhadap Tata Tertib SMP Negeri 3 Depok

dilihat dari faktor fasilitas, upaya yang dilakukan guru antara lain:

a)

b)

Memperketat akses internet, wifi atau hotspot di lingkungan
sekolah terutama pada saat jam sekolah, agar tidak
disalahgunakan oleh siswa

Mengoptimalkan sarana dan prasarana atau fasilitas yang
dimiliki SMP Negeri 3 Depok, termasuk mengaktifkan kembali
koperasi siswa SMP Negeri 3 Depok agar mempermudah bagi
siswa

Menciptakan suasana sekolah yang kondusif agar tercipta

ketentraman dan kenyamanan bagi warga sekolah.



